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ABSTRAK

Vierza Hanindhika (4315122308). Kesiapsiagaan Perempuan dalam
Menghadapi Bencana Banjir di Jakarta Timur. Skripsi, Jakarta : Program Studi
Pendidikan Geografi, Jurusan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri
Jakarta, 2017.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kesiapsiagaan perempuan
dalam menghadapi bencana banjir di Jakarta Timur. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan September 2016 hingga Mei 2017. Metode penelitian yang digunakan yaitu
metode deskriptif dengan pendekatan survey. Metode pengambilan data menggunakan
random sampling berdasarkan ibu rumah tangga yang berpendidikan terakhir SMA.
Analisis data menggunakan analisis indeks kesiapsiagaan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kesiapsiagaan perempuan
dalam menghadapi bencana banjir di Jakarta Timur, yang terbagi menjadi dua wilayah
yaitu wilayah terdampak bencana banjir tahun 2013-2016 dan wilayah terdampak
bencana banjir tahun 2016 berada pada kategori siap. Pada parameter pengetahuan dan
sikap kedua wilayah berada pada kategori yang sama yaitu sangat siap. Hal ini
menunjukkan responden memiliki pengetahuan yang sangat baik mengenai bencana
banjir. Parameter rencana tanggap darurat di kedua wilayah berada pada kateori yang
sama Yyaitu hampir siap. Terdapat beberapa indikator yang menunjukkan nilai rendah
yaitu pada penyediaan tas siaga bencana, penyediaan alamat dan nomor telepon
darurat, serta pada pelatihan dan keterampilan evakuasi dan P3K.

Pada parameter sistim peringatandi kedua wilayah menunjukkan hasil yang
kurang baik, untuk wilayah terdampak bencana banjir tahun 2013-2016 berada pada
kategori kurang siap, pada wilayah ini sudah terbentuk beberapa sumber informasi
melalui media sosial, akan tetapi belum semua warga terlibat. Sedangkan untuk
wilayah terdampak bencana banjir tahun 2016 berada pada kategori belum siap,
dikarenakan warga belum terbiasa dengan informasi terkait peringatan bencana banjir
melalui media sosial. Pada parameter mobilisasi sumber daya di kedua wilayah berada
pada kategori belum siap, disebabkan rendahnya keikutsertaan dalam pelatihan
kesiapsiagaan bencana banjir, keterampilan yang dimiliki, serta pendanaan dan logistik
yang tidak dapat disiapkan dengan baik oleh responden.

Kata Kunci : Kesiapsiagaan, Perempuan, Bencana, Banjir.



ABSTRACT

VierzaHanindhika (4315122308).Women’s Preparedness on Facing The
Flood Disaster_in_East Jakarta. Thesis, Jakarta: Education Program Geography,
Faculty of Social Sciences, State University of Jakarta, 2017.

This study aims to find out how the preparedness of women on facing the flood
disaster in East Jakarta. This research was conducted in September 2016 until May
2017. This study used descriptive method with survey approach. Methods of data
collection using randomsampling based on the housewives who graduated from Senior
High School as their last education. Data analysis using preparedness index analysis.

Based on the result of this study, it can be concluded that women's preparedness
in facing flood disaster in East Jakarta, which is divided into two areas,floods affected
area in 2013-2016 and affected area in 2016 is in prepared category. On the parameter
of knowledge and attitude, both regions are in the same category, well prepared. It is
showing that respondents have very good knowledge about floods. The parameters of
the emergency response plan in both regions are in the same category as well, that is
almost prepared. There are several indicators that show low scores, it is for the supply
of emergency disaster bag, the equipping of address and emergency call numberand
then on training, evacuation and first aid skill.

In both of regions, the warning system parameters show a poor results, the
category for the flood affected areas in 2013-2016 is less prepared, this area has
already formed several sources of information through social media, but not all
citizens are involved. As for the areas affected by floods in 2016 are in the category of
not prepared, it is because the residents still not familiar with the information related
to flood disaster warning through social media. The parameters of resource
mobilization capacity in both regions are in the not prepared category due to the low
participation in floods preparedness training, skills, financial and logistics that cannot
be well prepared by the respondents.

Keywords: Preparedness, Women, Disaster, Floods.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki wilayah yang luas dan terletak di garis khatulistiwa pada
posisi silang antara dua benua dan dua samudera, berada dalam wilayah yang
memiliki kondisi geografis, geologis, hidrologis, dan demografis yang rawan
terhadap terjadinya bencana dengan frekuensi yang cukup tinggi. Kerentanan
Indonesia terhadap bencana dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu; geografi,
geologi, hidrometeorologi, demografi, lingkungan hidup, dan tata lahan. Salah
satu faktor penyebab bencana di Indonesia yaitu hidrometeorologi (Ramli,
2010:5). Indonesia terdiri atas pulau-pulau yang dialiri oleh sungai-sungai yang
besar dan beraliran deras. Curah hujan di Indonesia sebagai suatu kawasan tropis
juga tergolong tinggi, khususnya di musim penghujan. Kondisi ini menimbulkan
bahaya bencana salah satunya ialah bencana banjir.Menurut BNPB, banjir adalah
peristiwa atau keadaan dimana terendamnya suatu daerah atau daratan karena
volume air yang meningkat. Banjir merupakan permasalahan umum terjadi di
sebagian wilayah Indonesia, terutama di daerah padat penduduk misalnya di
kawasan perkotaan. Oleh karena itu kerugian yang ditimbulkannya besar baik
dari segi materi maupun kerugian jiwa.

Wilayah di DKI Jakarta sebesar empat puluh persen atau sekitar 24.000 Ha
terdiri dari dataran yang letaknya lebih rendah dari permukaan laut. Wilayah ini
dialiri oleh tiga belas sungai yang bermuara di Laut Jawa. DKI Jakarta juga
merupakan kota dengan jumlah penduduk tertinggi di Pulau Jawa dan juga di
Indonesia, hal ini disebabkan karena daya tarik kota ini sebagai pusat
perekonomian Indonesia(Sakethi, 2010:3). Tingkat pertambahan penduduk yang

tinggi inimenimbulkan tekanan pada lingkungan hidup Jakarta yang semakin



lamasemakin berat.Perpaduan antara kondisi geografis yang rendah dan dialiri
oleh banyak sungai, serta semakin rusaknya lingkungan hidup akibat tekanan
pertumbuhan penduduk, menyebabkan Jakarta semakin lama Kkian rentan
terhadap ancaman bencana banjir.

Terjadinya banjir di DKI Jakarta, pada dasarnya disebabkan oleh: (1) Luapan
air sungai karena aliran air dari hulu yang melebihi kapasitas sungai, (2) Tidak
memadainya fungsi saluran drainase serta semakin berkurangnya daerah resapan
untuk Jakarta, (3) Sulitnya pemeliharaan sungai karena sebagian bantaran sungai
telah digunakan sebagai permukiman, (4) Pola pengelolaan sampah yang buruk
dan kurangnya kesadaran masyarakat dalam kebersihan lingkungan, (5)
Kerusakan lingkungan daerah tangkapan air di bagian hulu sungai akibat
pemanfaatan yang kurang terkendali. (Bappenas, 2007:4).

Menurut data statistik dari BPBD Provinsi DKI Jakarta, kejadian banjir pada
tahun 2016 dari bulan Januari hingga bulan September di tiap wilayah yaitu:

Tabel 1.1 Data Kejadian Banjir DKI Jakarta

Bulan Januari — September Tahun 2016

Wilayah
No. Bulan Jakarta Jakarta Jakarta Jakarta Jakarta Kepulauan
Barat Pusat Selatan Timur Utara Seribu

1 Januari 0 0 5 5 0 0
2  Februari 6 0 10 12 3 0
3 Maret 3 0 10 11 0 0
4 April 1 1 6 6 1 0
5 Mei 1 0 2 4 0 0
6 Juni 0 0 4 2 3 0
7 Juli 2 0 5 3 0 0
8 Agustus 2 0 2 3 0 0
9  September 1 0 4 6 0 0

Jumlah 16 1 48 52 7 0

Sumber ; Statistik Bencana BPBD DKI Jakarta



Berdasarkan data tersebut wilayah Jakarta Timur merupakan wilayah yang
paling sering mengalami kejadian banjir pada tahun 2016 dibandingkan dengan
wilayah lainnya di DKI Jakarta. Berdasarkan data BPBD Provinsi DKI Jakarta,
pada tahun 2015 di wilayah Jakarta Timur terdapat 24 kecamatan, serta 57
kelurahan yang terendam banjir, sebanyak 20.592KK (Kepala Keluarga) dan
70,059jiwa terkena dampak bencana banjir. Kejadian bencana banjir tersebut
menimbulkan dampak berupa kehilangan materi bahkan kehilangan nyawa. Pada
tahun 2016 terdapat 5 korban jiwa yang meninggal akibat bencana banjir, korban
tersebut semuanya ialah anak-anak dengan usia antara 7 sampai 18 tahun, yang
disebabkan karena tenggelam dan hanyut terbawa arus.

Banyak pihak yang kurang menyadari pentingnya mengelola bencana banjir.
Karena bencana belum dapat diketahui secara pasti kapan terjadinya. Akibatnya
manusia sering kurang peduli, dan tidak melalui langkah pengamanan serta
pencegahan terhadap berbagai kemungkinan yang dapat terjadi. Untuk itu
diperlukan sistem manajemen bencana yang bertujuan untuk mempersiapkan diri
dalam menghadapi bencana banjir, menekan risiko yang ditimbulkan oleh
bencana banjir dan melindungi anggota masyarakat dari risiko bencana banjir
(Ramli, 2010:11). Kesiapsiagaan merupakan salah satu bagian dari proses
manajemen bencana dan di dalam konsep pengelolaan bencana yang berkembang
saat ini, peningkatan kesiapsiagaan merupakan salah satu elemen penting dari
pengurangan risiko bencana yang bersifat pro-aktif, sebelum terjadinya suatu
bencana (LIPI — UNESCO/ISDR, 2006:5).

Salah satu tahapan penting dalam manajemen bencana sebelum terjadinya
bencana ialah kesiapsiagaan, kesipasiagaan merupakan serangkaian kegiatan
yang dilakukan untuk mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta
melalui langkah yang tepat guna dan berdaya guna (Ramli, 2010:31). Upaya
kesiapsiagaan pada setiap individu atau kelompok tidak sama tergantung pada
tingkat kesiapsiagaan bencana yang dipengaruhi oleh faktor sosial demografi,

persepsi risiko, dan pengalaman menghadapi banjir sebelumnya. Terdapat



empatparameter untuk mengukur tingkat kesiapsiagaan, yaitu : (1) pengetahuan
dan sikap terhadap risiko bencana, (2) ren-cana tanggap darurat bencana, (3)
sistim peringatan bencana dan (4) kemampuan untuk memobilisasi sumber daya
(LIPI — UNESCO/ISDR, 2006:13).

Masyarakat berperan penting dalam proses manajemen bencana, telah cukup
banyak inisiatif masyarakat dalam mengahadapi ancaman bencana di provinsi
DKI Jakarta, khususnya banjir. Upaya tersebut diwujudkan dalam berbagai
bentuk kegiatan, dimulai dari penyadaran masyarakat, pemetaan kawasan rawan
bencana, membuat dan menyiapkan jalur evakuasi, peringatan dini bencana
banjir, membentuk kelompok siaga bencana dan lain sebagainya (BPBD DKI
Jakarta, 2013:4). Semua itu dilakukan untuk melindungi anggota masyarakat
yang terdapat keluarga didalamnya dari bahaya atau dampak bencana banjir
sehingga dapat mengurangi korban jiwa.

Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang menggambarkan
kesatuan berdasarkan keanggotaan yang terdiri dari suami, istri atau suami, istri,
dan anaknya atau ayah dan anaknya atau ibu dan anaknya (Pudjiwati, 1985:27).
Peran suami sebagai kepala keluarga tentunya berbeda dengan peran istri sebagai
ibu rumah tangga. Suami sebagai kepala keluarga biasanya berperan dalam
mencari nafkah demi memenuhi kebutuhan anak dan istrinya, meliputi aspek
papan, sandang, dan pangan, serta kesejahteraan keluarganya. Sebaliknya istri
sebagai ibu rumah tangga memegang peranan penting, terutama dalam rangka
membimbing dan mendidik anak-anak. Demikian pula dalam urusan
ketatalakasanaan rumah tangga peranan perempuan sebagai ibu rumah tangga
sangat menonjol (Notopuro, 1984:46).

Dalam hal ini peran serta perempuan dalam rumah tangga khususnya ibu
rumah tangga, akan sangat diharapkan untuk menaggulangi dan mengurangi
dampak dari bencana banjir tersebut. Perempuan melebihi laki-laki dalam
kemampuan untuk mempertahankan kelangsungan hidup keluarga, sehingga

perempuan dapat diandalkan untuk kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana



banjir yang menimpa keluarganya. Perempuan sebagai ibu rumah tangga yang
umumnya memiliki waktu lebih banyak di rumah, dibandingkan dengan kepala
rumah tangga atau suami yang mencari nafkah di luar rumah tangga, dapat pula
berperan dalam menghadapi bencana banjir yang menjadi tanggung jawab
masyarakat. Atas dasar latar belakang tersebut maka penulis tertarik melakukan
penelitian untuk meneliti kesiapsiagaanperempuan dalam menghadapi bencana

banjir di wilayah Jakarta Timur.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat

diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana sikap perempuan dalam menghadapi bencana banjir di Jakarta
Timur ?

2. Bagaimana kesiapsiagaan perempuan di wilayah terdampak banjir tahun
2013-2016 dalam menghadapi bencana banjir di Jakarta Timur ?

3. Bagaimana kesiapsiagaan perempuan di wilayah terdampak banjir tahun
2016 dalam menghadapi bencana banjir di Jakarta Timur ?

4. Adakah perbedaan kesiapsiagaan perempuan dalam menghadapi bencana
banjir pada wilayah terdampak banjir tahun 2013-2016 dengan wilayah
terdampak banjir tahun 2016 ?

Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan di
atas, maka penelitian ini hanya dibatasi pada kesiapsiagaan ibu rumah tangga

dalam menghadapi bencana banjir di wilayah Jakarta Timur.



Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada di atas maka perumusan masalah yang
akan diteliti adalah, “Bagaimanakah kesiapsiagaan perempuan dalam mengha-

dapi bencana banjir di Jakarta Timur?”.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian dari hasil penelitian ini antara lain :

1. Bagi peneliti, sebagai penambah wawasan dan pengetahuan mengenai hal-hal
dalam kesiapsiagaan menghadapi bencana banjir.

2. Bagi kalangan akademis sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya.

3. Bagi masyarakat disekitar lokasi penelitian, sebagai informasi dan
pengetahuan mengenai upaya kesiapsiagaan dalam penanggulangan bencana
banjir serta sebagai dasar yang kuat dalam perencanaan upaya pengurangan
risiko bencana banjir.

4. Bagi pemerintah dan instansi, sebagai dasar untuk menyusun kebijakan dalam

penanggulangan bencana banjir untuk saat ini dan masa mendatang.
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KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Deskripsi Teori
1. Hakikat Perempuan
1.1 Sifat dan Peran Perempuan

Istilah perempuan dalam Kitab Suci sebagai : “Tulang daripada
tulangku, daging daripada dagingku”. Perempuan diciptakan oleh Allah
SWT, diberikan dengan tujuan tertentu, yakni menjadi seorang penolong
bagi suaminya (Notopuro, 1984:31). Karena perempuan hamil,
melahirkan dan menyusui, mereka lebih dihubungkan dengan pekerjaan
reproduktif. Pekerjaan yang termasuk jenis pekerjaan ini antara lain
adalah pekerjaan rumah tangga dan merawat anak.

Sifat-sifat pada diri perempuan yaitu lebih bersikap memelihara,
melindungi, lebih menetap, dan mengawetkan (konservasi). Sehubungan
dengan sifatnya yang memelihara ini, kemudian dikembangkan menjadi
tuntutan etis, sebab bersumber pada cinta-kasih tanpa pamrih, disertai
pengorbanan (sering juga pengorbanan diri) dan penyerahan diri
(Kartono, 1992:19).

Menurut Mitchell dalam Thornham perempuan memiliki peran
ideologis dan sosio-ekonomi sebagai ibu dan pengurus rumah tangga
(Thornham, 2010:26). Fungsi terpenting perempuan dalam keluarga
adalah sebagai ibu. Seorang ibu adalah pemelihara rumah tangga, dan
juga ia sebagai pengasuh serta pendidik terhadap anak-anaknya, mulai

bayi itu dikandungnya sampai usia dewasanya, bahkan pada sampai
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waktu kawinnya, hingga beranak cucu. Oleh karena itu seorang ibu
mempunyai tugas yang tidak kalah pentingnya dengan tugas seorang laki-
laki sebagai bapak (Notopuro, 1984:45). Tugas pokok perempuan
sebagai ibu, ia adalah pemelihara rumah tangga, pengatur, berusaha
dengan sepenuh hati agar keluarga sebagai sendi masyarakat akan berdiri
dengan tegak, megah, aman tenteram dan sejahtera, hidup berdampingan
dengan masyarakat ramai. Demikian pula dalam urusan ketatalakasanaan
rumah tangga peranan perempuan sangat menonjol (Notopuro, 1984:46).

Perempuan pada dasarnya seringkali berperan ganda. Hal ini
dicerminkan pertama oleh peranannya sebagai ibu rumah tangga, yang
melakukan pekerjaan rumah tangga (masak, mengasih anak, dsb), suatu
pekerjaan produktif yang tidak langsung menghasilkan pendapatan.
Peranan kedua adalah sebagai pencari nafkah (pokok atau tambahan).
Dengan demikian perempuan sebagai ibu rumah tangga yang bekerja
dapat dianggap sebagai ibu rumah tangga yang berperan ganda (Ihromi,
1990:79).

Perbedaan Karakter Perempuan dan Laki-laki

Sesungguhnya ada perbedaan esensial pada karakter perempuan dan
laki-laki, selain karena perbedaan biologis, kepribadian antara laki-laki
dan perempuan juga berbeda. Perbedaan-perbedaan tersebut dinyatakan
antara lain dalam peristiwa-peristiwa sebagai berikut (Kartono, 1992:185)

a. Betapa pun baik dan cemerlangnya inteligensi perempuan,
namun intinya perempuan itu hampir tidak pernah tertarik
menyeluruh pada soal-soal teoritis seperti kaum laki-laki. Hal

ini bergantung pada struktur otaknya serta missi hidupnya. Jadi,



perempuan pada umumnya lebih tertarik pada hal-hal yang
praktis daripada yang teoritis.

. Perempuan itu lebih praktis, lebih langsung, dan lebih meminati
segi-segi kehidupan konkrit dan segera. Misalnya, ia sangat
meminati masalah rumah tangga, kehidupan sehari-hari, dan
kejadian-kejadian yang berlangsung di sekitar rumah tangganya.
Sedangkan laki-laki pada umumnya hanya tertarik, jika
peristiwvanya mengandung latar belakang teoritis untuk dipikir
lebih lanjut. Ringkasnya, perempuan lebih dekat pada masalah-
masalah kehidupan yang praktis dan konkrit, sedangkan laki-
laki lebih tertarik pada segi-segi kejiwaan yang terlihat abstrak.
Perempuan pada umumnya sangat bergairah, dan penuh vitalitas
hidup. Karena itu tampaknya perempuan bersifat lebih spontan
dan impulsif. Sedangkan laki-laki sifatnya lebih lamban,
sehingga penampilan dirinya tampak kurang lincah.

. Perempuan pada hakekatnya lebih bersifat hetero-sentris dan
lebih sosial. Karena itu ia senantiasa mencari objek
perhatiannya di luar dirinya sendiri, terutama suami dan anak-
anaknya, juga berminat pada lingkungannya. Sebaliknya kaum
laki-laki lebih bersifat egosentris, dan lebih suka berpikir pada
hal-hal yang mengenai bisnis, mereka lebih objektif dan
esensial.

Kaum laki-laki cenderung berperan sebagai pengambil inisiatif
untuk memberikan stimulasi dan pengarahan, khusunya bagi
kemajuan, selain itu kaum laki-laki juga bersifat ekspansif dan
agresif. Perempuan sebaliknya; biasanya ia tidak agresif.
Sifatnya lebih pasif, lebih terbuka, suka melindungi,
memelihara, dan mempertahankan. Ringkasnya bersifat

“conserverend”, memupuk, memelihara, dan mengawetkan



terhadap barang-barang dan manusia lain. Oleh fungsinya
sebagai pemelihara itu, perempuan dibekali oleh alam dengan
sifat-sifat kelembutan dan keibuan, tanpa mementingkan diri
sendiri, dan tidak mengharapkan balas jasa bagi segala
perbuatannya.

Kebanyakan perempuan kurang berminat pada masalah politik,
juga di bidang intelek, kaum perempuan lebih banyak
menunjukkan tanda-tanda emosionalnya. Oleh emosinya yang
kuat, perempuan lebih cepat bereaksi dengan hati penuh
ketegangan; dia lebih cepat berkecil hati, bingung, takut, dan
cemas. Akan tetapi, jika menghadapi bahaya apalagi jika bahaya
tersebut mengancam keselamatan anaknya, suami atau orang
yang dicintainya, dalam menghadapi bahaya tersebut biasanya
perempuan bersikap tabah dan kuat.

Dalam kehidupan sehari-hari perempuan lebih aktif dan lebih
tegas. Jika seorang perempuan sudah memilih sesuatu dan telah
memutuskan untuk melakukan sesuatu, ia tidak akan
berbimbang hati melakukan langkah-langkah selanjutnya. Hal
ini berbeda dengan laki-laki yang masih saja bimbang hati, dan
terombang-ambing di antara pilihan menolak dan menyetujui.
Oleh karena itu perempuan pada hakekatnya lebih spontan, dan
lebih mempunyai kepastian jiwa terhadap keputusan-keputusan
yang telah diambilnya.

Kaum laki-laki lebih suka istirahat, tidur, atau bersantai.
Sedangkan perempuan lebih suka menyibukkan diri dengan
berbagai macam pekerjaan ringan. Sehingga pada umumnya
perempuan lebih tangkas dan lebih giat, lebih banyak

menyibukkan diri dengan kegiatan .
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Perbedaan antara laki-laki dengan perempuan lainnya menurut
Appleyard dalam Veitch dan Arkkelin dalam buku Environmental
Psychology : An Interdisciplinary Perspective (1995:93) mengatakan
bahwa :

“Appleyard (1970) reported that the cognitive maps of men are

generally more accurate than are those of women.”

Selain itu menurut Orleans and Schmidt dalam Veitch dan Arkkelin
mengatakan bahwa :

“Orleans and Schmidt (1972) reported that women’s maps were

more detailed for the home and neighborhood than were those of

men, whereas men’s cognitive maps were more comprehensive and
complete for the larger surrounding environment.” (Veitch dan

Arkkelin, 1995:93)

Perempuan mengetahui lebih rinci untuk wilayah rumah dan
lingkungannya, sedangkan laki-laki lebih komprehensif dan mengetahui
secara lengkap mengenai lingkungan sekitar yang lebih luas
cangkupannya. Hal ini dikarenakan peran perempuan sebagai ibu rumah
tangga yang tinggal dirumah sehingga perempuan akan mengembangkan
peta lingkungan setempat lebih terperinci, sedangkan laki-laki yang
berperan sebagai suami akan mengembangkan peta kognitif daerah yang

lebih baik di luar lingkungan sekitar.

Bencana banjir memiliki dampak yang berbeda menurut jenis
kelamin atau gender, umur, kelompok umur, orang tua, ibu menyusui dan
orang berkebutuhan khusus (Candraningrum, 2015 : 50). Dalam
manajemen risiko bencana, United Nation Forum for Climate Change
(UNFCC) menegaskan terdapat tiga aspek dasar perspektif gender yang
meliputi (Candraningrum, 2015:48) :
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a. Perempuan dan laki-laki memiliki perbedaan pengalaman hidup
dan kapasitas.

b. Laki-laki dan perempuan memiliki strategi, kebutuhan praktis,
motivasi dan keinginan yang berbeda dalam beradaptasi.

c. Perempuan dan laki-laki memiliki risiko dampak bencana yang
berbeda.

Berbagai kerusakan alam yang salah satunya menyebabkan bencana
banjir dan risiko yang ditimbulkan sangat mempengaruhi kestabilan
perempuan dalam mendayagunakan perannya terutama dalam kaitannya
dengan produktivitas pangan, dalam hal ini perempuan menjadi subjek
yang menanggung lebih banyak beban (Candraningrum, 2015 : 133).
Oleh karena itu perempuan yang termasuk kedalam kategori kelompok
rentan ini sangat merasakan dampak dari adanya bencana banijir.

Perempuan melebihi  laki-laki dalam kemampuan untuk
mempertahankan kelangsungan hidup manusia (Shiva dan Mies dalam
Candraningrum, 2015: 162). Sehingga perempuan dapat diandalkan
dalam kesiapsiagaan menghadapi bencana, salah satunya bencana banjir.
Karena perempuan lebih dekat dengan alam ketimbang laki-laki karena
tiga alasan, yaitu (Candraningrum, 2015 : 165) :

1. Tubuh perempuan yang merawat masa depan kemanusiaan.

2. Ruang perempuan dalam ranah domestik, tempat bayi-bayi
dibentuk menjadi makhluk kultural, serta produk tumbuh-
tumbuhan dan binatang diubah menjadi pangan, sandang dan
papan.

3. Psike dibentuk sesuai dengan fungsi ibu melalui sosialisasi
dirinya sendiri, yang cenderung berpikir secara relasional,

konkret dan khusus ketimbang cara berpikir laki-laki.
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Perempuan mempunyai bakat alam dalam mengerjakan pekerjaan
yang rumit serta memiliki kecekatan dan ketepatan manual yang tinggi
(Chant dalam Sihite, 2007:22). Peran perempuan selain sebagai ibu
rumah tangga juga sebagai pengelola rumah tangga, dapat juga berperan
dalam menjaga kebersihan lingkungan disekitar lingkungan rumah. Ibu
rumah tangga yang umumnya memiliki waktu lebih banyak dirumah dan
memiliki bakat alam dalam mengerjakan pekerjaan yang rumit, dapat
berperan pula untuk penanggulangan dan pengurangan risiko bencana
terutama bencana banjir yang sewaktu-waktu dapat menimpa rumah

tangganya.

2. Hakikat Bencana
2.1 Pengertian Bencana

Menurut UU No. 24 tahun 2007 tentang penanggulangan bencana,
“bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam
dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang
disebabkan baik oleh faktor alam atau faktor non alam maupun faktor
manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia,
kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis”.

Sedangkan pengertian bencana dalam buku Disaster Management —
A Disaster Manager’s Handbook menurut Carter dalam Kodoatie dan
Sjarief (2006:67) adalah: suatu kejadian, alam atau buatan manusia,
tiba-tiba atau progrsive, yang menimbulkan dampak yang dhasyat
(hebat) sehingga komunitas (masyarakat) yang terkena atau terpengaruh
harus merespon dengan tindakan-tindakan luar biasa. Bencana adalah

suatu kejadian alam, buatan manusia, atau perpaduan antara keduanya
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yang terjadi secara tiba-tiba sehingga menimbulkan dampak negatif
yang dahsyat bagi kelangsungan kehidupan (Priambodo, 2009:22).

2.2 Jenis-jenis Bencana

Secara garis besar ada tiga kategori bencana, yaitu sebagai berikut
(Priambodo, 2009:22) :

a. Bencana Alam, yakni bencana yang disebabkan oleh perubahan
kondisi alamiah alam semesta (Angin: topan, badai, puting beliung.
Tanah: erosi, sedimentasi, longsor. Ambles: gempa bumi. Air:
banjir, tsunami, kekeringan, rembesan air tanah. Api: kebakaran,
letusan gunung api).

b. Bencana Sosial, yani bencana yang disebabkan oleh ulah manusia
sebagai komponen sosial (instabilitas politik, sosial, dan ekonomi;
perang; kerusuhan missal; teror bom; kelaparan; pengungsian; dll).

c. Bencana Kompleks, yakni perpaduan antara bencana sosial dan
alam sehingga menimbulkan dampak negatif bagi kehidupan
(kebakaran; epidemi penyakit; kerusakan ekosistem, polusi

lingkungan, dll).

3. Hakikat Bencana Banjir
3.1 Pengertian Bencana Banjir

Menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB),
banjir adalah peristiwa atau keadaan dimana terendamnya suatu daerah
atau daratan karena volume air yang meningkat. Banjir adalah

meluapnya aliran sungai akibat air melebihi kapasitas tampungan sungai
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sehingga meluap dan menggenangi dataran atau daerah yang lebih
rendah disekitarnya (Yulaelawati, 2008:4).

Banjir merupakan proses meluapnya air sungai ke daratan
sehingga menimbulkan kerugian harta benda penduduk serta dapat
menimbulkan korban jiwa (Kodoatie dan Sugiyanto, 2002:73). Banjir
adalah dimana suatu daerah dalam keadaan tergenang oleh air dalam
jumlah yang begitu besar (Ramli, 2010:98). Kejadian banjir sangat
dipengaruhi oleh faktor alam berupa curah hujan yang di atas normal
dan adanya pasang naik air laut. Disamping itu faktor ulah manusia juga
berperan penting seperti penggunaan lahan yang tidak tepat (pemukiman
di daerah bantaran sungai, di daerah resapan, penggundulan hutan, dan
sebagainya), pembuangan sampah ke dalam sungai, pembangunan

pemukiman di daerah dataran banjir, dan sebagainya (Ramli, 2010:99).

3.2 Penyebab Bencana Banjir

Secara umum penyebab terjadinya banjir dapat diklasifikasikan
dalam 2 kategori, yaitu banjir yang disebabkan oleh sebab-sebab alami,
dan banjir yang disebabkan oleh tindakan manusia (Kodoatie dan
Sugiyanto, 2002:78).

1. Sebab-sebab alami :
a. Curah hujan
Pada musim penghujan, curah hujan yang tinggi akan
mengakibatkan banjir di sungai dan bilamana melebihi tebing
sungai maka akan timbul banjir atau genangan.
b. Pengaruh fisiografi
Fisiografi atau geografi fisik sungai seperti bentuk, fungsi

dan kemiringan daerah pengaliran sungai (DPS), kemiringan
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sungai, geometrik hidrolik (bentuk penampang sepereti lebar,
kedalaman, potongan memanjang, material dasar sungai),
lokasi sungai, dll. Merupakan hal-hal yang mempengaruhi

terjadinya banijir.

c. Erosi dan sedimentasi
Erosi di DPS berpengaruh terhadap pengurangan kapasitas
penampang sungai. Besarnya sedimentasi akan mengurangi
kapasitas saluran, sehingga timbul genangan dan banjir di
sungai. Sedimentasi juga menjadi masalah besar pada sungai-
sungai di Indonesia.
d. Kapasitas sungai
Pengurangan kapasitas aliran banjir pada sungai dapat
disebabkan oleh pengendapan berasal dari erosi DPS dan erosi
tanggul sungai yang berlebihan dan sedimentasi di sungai itu
karena tidak adanya vegetasi penutup dan adanya penggunaan
lahan yang tidak tepat.
e. Kapasitas drainasi yang tidak memadai
Hampir semua kota-kota di Indonesia mempunyai drainasi
daerah genangan yang tidak memadai, sehingga kota-kota
tersebut sering menjadi langganan banjir di musim hujan.
f. Pengaruh air pasang
Air pasang laut memperlambat aliran sungai ke laut. Pada
waktu banjir bersamaan dengan air pasang yang tinggi maka
tinggi genangan atau banjir menjadi besar karena terjadi aliran
balik (backwater).

2. Sebab-sebab tindakan manusia :

a. Pengaruh kondisi DPS (Daerah Pengaliran Sungai)
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Perubahan DPS seperti pengundulan hutan, usaha pertanian
yang kurang tepat, perluasan kota, dan perubahan tataguna
lainnya dapat memperburuk masalah banjir karena
meningkatnya aliran banjir.

Kawasan kumuh

Perumahan kumuh yang terdapat di sepanjang sungai,
dapat merupakan penghambat aliran. Masalah kawasan kumuh
dikenal sebagai faktor penting terhadap masalah banjir
perkotaan.
Sampah

Umumnya masyarakat langsung membuang sampah ke
sungai. Pembuangan sampah di alur sungai dapat meninggikan
muka air banjir karena menghalangi aliran.
Bendung dan bangunan air

Bendung dan bangunan lain seperti pilar jembatan dapat
meningkatkan elevasi muka air banjir karena efek aliran balik
(backwater).
Kerusakan bangunan pengendali banjir

Pemeliharaan yang kurang memadai dari bangunan
pengendali banjir sehingga menimbulkan kerusakan dan
akhirnya tidak berfungsi dapat meningkatkan kuantitas banjir.
Perencanaan sistim pengendalian banjir tidak tepat

Beberapa sistim pengendalian banjr memang dapat
mengurangi kerusakkan akibat banjir kecil sampai sedang,
tetapi kemungkinan dapat menambah kerusakkan selama

banjir-banjir yang besar.
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3.3 Jenis-jenis Bencana Banjir

Ada tiga jenis banjir yang umumnya terjadi. Ketiga jenis tersebut
adalah (Yulaelawati, 2008:11) :

a. Banjir bandang, adalah banjir besar yang terjadi secara tiba-tiba dan
berlangsung hanya sesaat. Banjir bandang umumnya terjadi hasil
dari curah hujan berintensitas tinggi dengan durasi (jangka waktu)
pendek yang menyebabkan debit sungai naik secara cepat.

b. Banjir sungai, biasanya disebabkan oleh curah hujan yang terjadi di
daerah aliran sungai (DAS) secara luas dan berlangsung lama.
Selanjutnya air sungai yang ada meluap dan menimbulkan banjir
dan menggenangi daerah di sekitarnya.

c. Banjir pantai, banjir ini berkaitan dengan adanya badai siklon
tropis dan pasang surut air laut. Banjir besar yang terjadi dari hujan
sering diperburuk oleh gelombang badai yang diakibatkan oleh

angin yang terjadi di sepanjang pantai.

3.4 Dampak Bencana Banjir

Menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), banjir
yang besar memiliki dampak-dampak yang tidak diinginkan antara lain

dampak fisik, sosial, ekonomi dan lingkungan :

a. Dampak fisik adalah kerusakan pada sarana-sarana umum,
kantor-kantor pelayanan publik yang disebabkan oleh banjir.

b. Dampak sosial mencakup kematian, risiko kesehatan, trauma
mental, menurunnya perekonomian, terganggunya Kkegiatan

pendidikan (anak-anak tidak dapat pergi ke sekolah),
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terganggunya aktivitas kantor pelayanan publik, kekurangan
makanan, energi, air , dan kebutuhan-kebutuhan dasar lainnya.
c. Dampak ekonomi mencakup kehilangan materi, gangguan
kegiatan ekonomi (orang tidak dapat pergi kerja, terlambat
bekerja, atau transportasi komoditas terhambat, dan lain-lain).
d. Dampak lingkungan mencakup pencemaran air (oleh bahan
pencemar yang dibawa oleh banjir) atau tumbuhan disekitar

sungai yang rusak akibat terbawa banjir.

Dampak banjir terhadap masyarakat tidak hanya berupa kerugian
harta benda dan bangunan. Selain itu, banjir juga mempengaruhi
perekonomian masyarakat dan pembangunan masyarakat secara

keseluruhan, terutama kesehatan dan pendidikan.

4. Hakikat Kesiapsiagaan
4.1 Pengertian Kesiapsiagaan

Menurut BNPB (2008) kesiapsiagaan menghadapi bencana
merupakan suatu  aktivitas  lintas-sektor yang berkelanjutan.
Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah
yang tepat guna dan berdaya guna (Ramli, 2010:31). Kesiapsiagaan
merupakan salah satu bagian dari proses manajemen bencana dan di
dalam konsep pengelolaan bencana yang berkembang saat ini,
peningkatan kesiapsiagaan meupakan salah satu elemen penting dari
kegiatan pengurangan risiko bencana yang bersifat pro-aktif, sebelum
terjadinya suatu bencana (LIPI-UNESCO/ISDR, 2006:5).
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Kesiapsiagaan adalah tindakan-tindakan yang memungkinkan
pemerintahan, organisasi-organisasi, masyarakat, komunitas dan
individu untuk mampu menanggapi suatu situasi bencana secara cepat
dan tepat guna. Termasuk ke dalam tindakan kesiapsiagaan adalah
penyusunan rencana penanggulangan bencana, pemeliharaan sumber
daya, dan pelatihan personil (Nick Carter dalam LIPI — UNESCO/ISDR,
2006:5).

Kesiapsiagaan diri diharapkan pada akhirnya mampu untuk
mengantisipasi ancaman bencana dan meminimalkan korban jiwa,
korban luka, maupun kerusakan infrastruktur. Mulai dari dalam diri
sendiri, kita dapat membantu keluarga dan komunitas untuk membangun
kesiapsiagaan, maupun pada saat menghadapi bencana dan pulih

kembali pasca bencana.

4.2 Faktor yang Mempengaruhi Kesiapsiagaan

Terdapat 4 faktor kritis kesiapsiagaan untuk mengantisipasi bencana
alam, seperti bencana banjir (LIP1 — UNESCO/ISDR, 2006:13) , vaitu:
(a) Pengetahuan dan sikap terhadap resiko bencana, (b) Rencana untuk
Keadaan Darurat Bencana, (c) Sistim Peringatan Bencana, (d)
Kemampuan untuk Memobilisasi Sumber Daya. Kelima faktor Kkritis ini
kemudian disepakati menjadi parameter dalam assessment framework,
yaitu (LIP1 — UNESCO/ISDR, 2006:13) :

a. Parameter pertama adalah pengetahuan dan sikap terhadap
resiko bencana. Pengetahuan merupakan faktor utama dan
menjadi kunci untuk kesiapsiagaan. Pengetahuan yang dimiliki
biasanya dapat mempengaruhi sikap dan kepedulian masyarakat
untuk siap dan siaga dalam mengantisipasi bencana banjir.

b. Parameter kedua adalah rencana untuk keadaan darurat bencana

banjir. Rencana ini menjadibagian yang penting dalam
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kesiapsiagaan, terutama berkaitan dengan evakuasi, pertolongan
danpenyelamatan, agar korban bencana dapat diminimalkan.
Upaya ini sangat krusial, terutamapada saat terjadi bencana dan
hari-hari pertama setelah bencana sebelum bantuan dari
pemerintahdan dari pihak luar datang.

c. Parameter ketiga berkaitan dengan sistim peringatan bencana
banjir. Sistim ini meliputi tanda peringatan dan distribusi
informasi akan terjadinya bencana banjir. Dengan peringatan
bencana ini, masyarakat dapat melakukan tindakan yang tepat
untuk mengurangi korban jiwa, harta benda dan kerusakan
lingkungan. Untuk itu diperlukan latihan dan simulasi, apa yang
harus dilakukan apabila mendengar peringatan, kemana dan
bagaimana harus menyelamatkan diri dalam waktu tertentu.

d. Parameter keempat yaitu: mobilisasi sumber daya. Sumber daya
yang tersedia, baik sumber daya manusia (SDM), maupun
pendanaan dan sarana — prasarana penting untuk keadaan
darurat merupakan potensi yang dapat mendukung atau
sebaliknya menjadi kendala dalam kesiapsiagaan bencana
banjir. Karena itu, mobilisasi sumber daya menjadi faktor yang

krusial.

4.3 Upaya dalam Kesiapsiagaan

Upaya kesiapsiagaan banjir dapat dilakukan dalam tiga waktu
secara berkesinambungan, yaitu sebelum banjir, saat banjir, dan sesudah
banjir Ramli (2010:100) di antaranya :

a) Sebelum Terjadi Banjir
1. Simak informasi terkini melalui TV, radio atau peringatan Tim

Warga tentang curah hujan dan posisi air pada pintu air.

21



Lengkapi dengan peralatan keselamatan seperti : radio baterai,
senter, korek gas dan lilin, selimut, tikar, jas hujan, ban karet
bila ada.

Siapkan bahan makanan mudah saji seperti mie instan, ikan
asin, beras, makanan bayi, gula, kopi, teh, dan persediaan air
bersih.

Siapkan obat-obatan darurat seperti : oralit, anti diare, anti
influenza.

Amankan dokumen penting seperti : akte kelahiran, kartu
keluarga, buku tabungan, sertifikat dan benda —benda berharga

dari jangkauan air dan tangan jahil

b) Saat Terjadi Banjir

1.

2.

4.

Matikan aliran listrik di dalam rumah atau hubungi PLN untuk
mematikan aliran listrik di wilayah yang terkena bencana.
Mengungsi ke daerah aman sedini mungkin saat genangan air
masih memungkinkan untuk diseberangi.

Hindari berjalan di dekat saluran air untuk menghindari terseret
arus banjir. Segera mengamankan barang — barang berharga
ketempat yang lebih tinggi.

Jika air terus meninggi hubungi instansi yang terkait dengan
penanggulangan bencana seperti Kantor Kepala Desa, Lurah,

ataupun Camat.

c) Setelah Banjir

1.

Secepatnya membersihkan rumah, dimana lantai pada
umumnya tertutup lumpur dan gunakan antiseptik untuk

membunuh kuman penyakit.
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2. Cari dan siapkan air bersih untuk menghindari terjangkitnya
penyakit diare yang sering berjangkit setelah kejadian banjir

3. Waspada terhadap kemungkinan binatang berbisa seperti ular
dan lipan, atau binatang penyebar penyakit seperti tikus, kecoa,
lalat dan nyamuk.

4. Usahakan selalu waspada apabila kemungkinan terjadi banjir

susulan.

4.4 Stakeholders Kesiapsiagaan Bencana

Keempat parameter yang disebutkan pada halaman 20-21 merupakan
parameter standar untuk mengukur kesiapsiagaanmasyarakat. Padahal
dalam kenyataannya apabila kita membicarakan  masyarakat
banyakstakeholders yang terlibat dan berpengaruh. Untuk mendapatkan
pemahaman Yyang komprehensif,maka kajian ini mengidentifikasi
stakeholders kesiapsiagaan terhadap bencana danmengelompokkan
stakeholders tersebut ke dalam tujuh kelompok, yaitu: individu dan
rumahtangga, pemerintah, komunitas sekolah, kelembagaan masyarakat,
Lembaga Swadaya Masyarakat(LSM) dan Organisasi Non-Pemerintah
(Ornop), kelompok profesi (seperti: ahli kontruksibangunan, jurnalis, dan
sebagainya) dan pihak swasta (kontraktor bangunan dan pelaku
bisnislainnya).

Dalam Kkajian ini disepakati tiga stakeholdersyang termasuk
dalamstakeholdersutama, yaitu ; (1) Individu dan Rumah Tangga, (2)
Pemerintah dan, (3) Komunitas Sekolah (LIPI — UNESCO/ISDR,
2006:14). Ketiga stakeholders ini memegang peran yang sangat penting
dalam kesiapsiagaan masyarakat.Individu dan rumah tangga termasuk

peran perempuan didalamnya merupakan ujung tombak, subjek dan
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4.5

objek dari kesiapsiagaan,karena berpengaruh secara langsung terhadap

resiko bencana.

Framework Kesiapsiagaan Individu dan Rumah Tangga

Tiga stakeholders utama yang meliputi Individu dan Rumah Tangga,
Pemerintah dan, Komunitas Sekolah ini mempunyai peran yang sangat
besar dan menjadi key playersuntuk meningkatkan kesiapsiagaan
masyarakat. Framework dari salah satu stakeholders utama,
yaitu:individu dan rumah tangga terbagi menjadi empat parameter yang
meliputi ; parameter pengetahuan dan sikap, parameter rencana tanggap
darurat, parameter sistim peringatan bencana, dan parameter mobilisasi
sumber daya.

Parameter pertama adalah pengetahuan dan sikap terhadap resiko
bencana banjir, pengetahuanmerupakan faktor utama dan menjadi kunci
untuk Kkesiapsiagaan. Pengalaman rensponden dalam menghadapi
bencana banjir di Jakarta Timur memberikan pelajaran yang sangat
berarti akan pentingnya pengetahuan tentang bencana banjir. Parameter
ke dua adalah rencana untuk keadaan darurat bencana banjir. Rencana ini
menjadibagian yang penting dalam kesiapsiagaan, terutama berkaitan
dengan evakuasi, pertolongan danpenyelamatan, agar korban bencana
dapat diminimalkan. Upaya ini sangat krusial, terutamapada saat terjadi
bencana dan hari-hari pertama setelah bencana sebelum bantuan dari
pemerintahdan dari pihak luar datang.

Parameter ke tiga berkaitan dengan sistim peringatan bencana, sistim
inimeliputi tanda peringatan dan distribusi informasi akan terjadinya
bencana banjir.Parameter ke empat yaitu mobilisasi sumber daya.
Sumber daya yang tersedia, baik sumber dayamanusia (SDM), maupun

pendanaan dan sarana — prasarana penting untuk keadaan
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daruratmerupakan potensi yang dapat mendukung atau sebaliknya
menjadi kendala dalam kesiapsiagaanbencana banjir. Karena itu,
mobilisasi sumber daya menjadi faktor yang krusial. Berikut ini akan
dijelaskan secara detail mengenai indikator dari keempat parameter pada
tabel framework kesiapsiagaan individu dan rumah tangga dalam

menghadapi bencana banjir :
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Tabel 2.1Framework Kesiapsiag//aan Individu dan Rumah Tangga
dalam Mengantisipasi Bencana Banjir

No. Parameter Variabel Indikator
1. Pengetahuan Pengetahuan - Menyebutkan pengertian bencana banjir,
dan Sikap - Kejadian tipe-tipe kejadian alam yang menimbulkan
alam dan bencana banjir, penyebab, ciri-ciri dan
bencana (tipe, tindakan penyelamatan saat terjadi bencana
sumber, banjir
besaran, - Menyebutkan jenis-jenis bencana yang
lokasi) terjadi setelah bencana banjir
- Menyebutkan ciri-ciri bangunan yang
- Bencana rawan bencana banjir
ikutan/
turunan yang
di akibatkan
dari banjir
- Kerentanan
fisik
Sikap terhadap - Motivasi keluarga untuk kesiapsiagaan
risiko  bencana dalam mengantisipasi kejadian alam yang
banjir menimbulkan bencana banjir
2. Rencana Rencana keluarga - Adanya rencana penyelamatan keluarga
Tanggap untuk merespon (siapa melakukan apa) bila terjadi kondisi
Darurat keadaan darurat darurat

Rencana
evakuasi

Pertolongan
Pertama,
Penyelamatan,
Keselamatan
dan Keamanan

Adanya anggota keluarga yang mengetahui
apa yang harus dilakukan untuk evakuasi

Tersedianya peta, tempat, jalur evakuasi
keluarga, tempat berkumpulnya keluarga
Adanya kerabat/keluarga/teman yang
menyediakan tempat pengungsian
sementara dalam keadaan darurat

Tersedianya kotak P3K atauobat-obatan
penting untukpertolongan pertama keluarga
Adanya anggota keluarga yangmengikuti
pelatihan pertolonganpertama atau P3K
Adanya anggota keluarga yangmengikuti
latihan danketerampilan evakuasi
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No. Parameter Variabel Indikator
- Adanya akses untuk meresponkeadaan
darurat
Pemenuhan - Tersedianya kebutuhan dasaruntuk keadaan
Kebutuhan Dasar darurat (missal makanan siap saji
seperlunya,minuman, senter dan batere)
- Tersedianya alat/akseskomunikasi alternatif
keluarga(HP)
- Tersedianya alat peneranganalternatif untuk
keluarga pada saat darurat
(senter/lampu/lilin)
Peralatan dan - Tersedianya tas dan perlengkapansiaga
Perlengkapan bencana
Fasilitas-Fasilitas - Tersedianya alamat/no, telponrumah sakit,
Penting (Rumah pemadamkebakaran, polisi, PAM,
sakit, Pemadam PLN,Telkom
Kebakaran, - Adanya akses terhadap fasilitas-fasilitas
Polisi, PAM, penting
PLN, Telkom)
L_atlhan_dan : - Tersedianya akses untukmendapatkan
simulasi/gladi S o
pendidikan danmateri kesiapsiagaan
bencana banjir
- Frekuensi latihan dalam rumah tangga
3. Sistim Tradisional yang - Tersedianya sumber-sumberinformasi untuk
Peringatan  berlaku secara peringatanbencana baik dari
Bencana turun temurun sumbertradisional maupun lokal

Kesepakatan
lokal

Sistim Peringatan
Dini Banjir

Diseminasi
peringatan dan

Tersedianya sumber-sumber informasi
untuk peringatan bencana banjir

Adanya akses untuk mendapatkan
informasi peringatan bencana

27



No. Parameter Variabel Indikator

mekanisme
4. Mobilisasi Sumber Daya - Adanya anggota keluarga yang terlibat
Sumber Manusia dalam seminar/ workshop / pertemuan /
Daya pelatihan kesiapsiagaan bencana banjir
- Tersedianya materi kesiapsiagaanbencana
Bimbingan banjir
1ng - Tersedianya akses informasi darimedia dan
Teknis dan :
: sumber lainnya
Penyediaan .
. - Adanya keterampilan anggotakeluarga yang
Materi ; L
berkaitan dengankesiapsiagaan terhadap
bencana banjir
Pendanaan dan - Adanya
logistik alokasidana/tabungan/investasi/asuransi/bah
an logistik berkaitan dengankesiapsiagaan
bencana banjir
Jaringan - Tersedianya jaringan
sosialPemantauan sosial(keluarga/kerabat/teman) yangsiap
dan Evaluasi membantu pada saat daruratbencana banjir
(Monev) - Kesepakatan keluarga untukmemantau tas

siaga bencanasecara reguler

Sumber : (LIPI — UNESCO/ISDR, 2006:18)

B. Penelitian yang Relevan

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian relevan lainnya yaitu terletak
pada unit analisis yang digunakan yaitu perempuan untuk melihat bagaimana

sikap dan peran perempuan mengenaik kesiapsiagaan dalam menghadapi
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bencana banjir. Selain itu wilayah penelitian yang diteliti juga berbeda, pada
penelitian ini wilayah yang diteliti ialah wilayah terdampak bencana banjir di
Jakarta Timur dengan membagi dua kriteria yaitu wilayah yang selalu mengalami
kejadian banjir dari tahun 2013 hingga 2016, dan wilayah yang baru mengalami
kejadian banjir pada tahun 2016 di Jakarta Timur. Berikut ini ialah tabel

mengenai penelitian relevan :
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Tabel 2.2 Penelitian yang Relevan

dalam Rencana
Tanggap Darurat
Bencana Letusan
Gunung Sinabung di
Kabupaten Karo

No. Nama Judul Met(_)(je Hasil
Penelitian

1 Mila Studi Tentang Metode Secara keseluruhan
Oktaphiana Kesiapsiagaan deskriptifkualitatif skoring aspek
(UNJ) Karyawan Samudera kesiapsiagaan
2008 Beach Hotel dalam karyawan samudera

Menghadapi beach hotel maupun
Bencana Tsunami di berdasarkan tingkat
Pantai jabatannya terhadap
Pelabuhanratu, kesiapsia-gaan
Sukabumi, Jawa dalam kate-gori
Barat hampir siap.

2 Adelia Kesiapsiagaan Metode deskriptif ~ Hasil penelitian
Arfiani Masyarakat dalam dengan sampel bahwa di Kelurahan
(UNJ) Menghadapi menggunakan Kampung Melayu
2015 Bencana Banjir di stratified berada pada kategori

Kelurahan Kampung sampling siap dalam meng-
Melayu Kecamatan hadapi bencana
Jatinegara, Jakarta banjir dengan indeks
Timur sebesar 68.

3 Eva Solina  Kesiapsiagaan Metode deskriptif ~ Komunitas Sekolah
Pandiangan Komunitas Sekolah  dengan Menengah Atas
(UNJ) Menengah Atas pendekatan Negeri 1 Berastagi
2016 Negeri 1 Berastagi survey berada di level siap

dalam rencana tang-
gap darurat bencana.
Dari ketiga
responden komunitas
sekolah tersebut
kesiapsiagaan siswa
lebih siap
dibandingkan
dengan responden
guru dan sekolah
(sebagai lembaga).
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C. Kerangka Berpikir

Bencana Banjir

Bencana Banjir

l Jakarta Timur

Masyarakat Kesiapsiagaan
Keluarga
v
Ibu Rumah Tangga v v v v
Pengetahu Rencana Mobilisa Sistim
an dan Tanggap si Peringa-
Sikap Darurat Stimber tan

A 4
Kesiapsiagaan Perempuan dalam

Menghadapi Bencana Banjir di Jakarta

Gambar 2.1Kerangka Berpikir
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kesiapsiagaan

perempuan dalam menghadapi bencana banjir di Jakarta Timur.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah banjir di Jakarta Timur, dan waktu
penelitian dilakukan pada bulan September 2016 hingga Januari 2017. Lokasi
penelitian ini terbagi menjadi dua kriteria yaitu wilayah yang selalu mengalami
kejadian banjir dari tahun 2013 hingga 2016, dan wilayah yang baru mengalami
kejadian banjir pada tahun 2016 di Jakarta Timur. Untuk wilayah terdampak
banjir tahun 2013-2016 sebanyak 13 kelurahan dari 5 kecamatan di Jakarta
Timur, dan pada wilayah terdampak banjir tahun 2016 terdapat sebanyak 7
kelurahan dari 3 kecamatan yang akan di teliti. Sehingga total keseluruhan
wilayah yang akan diteliti berjumlah 20 kelurahan. Berikut ialah tabel sebaran
wilayah penelitian yang diteliti di Jakarta Timur :
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Tabel 3.1 Wilayah Penelitian

No. Wilayah Kecamatan Kelurahan
1. Wilayah 1. Cakung — Cakung Timur
terdampak banjir — Rawa Terate
tahun 2013-2016 2. Jatinegara — Bidara Cina
— Kampung Melayu
3. Kramat Jati — Cawang
— Cililitan
— Dukuh
4. Makasar — Cipinang Melayu
— Halim Perdana Kusuma
— Kebon Pala
— Makasar
— Pinang Ranti
5. Matraman — Kebon Manggis
2. Wilayah 6. Cipayung — Lubang Buaya
terdampak banjir 7. Ciracas — Cibubur
tahun 2016 — Rambutan
— Kelapa Dua Wetan
8. Pasar Rebo — Gedong
— Kalisari
— Pekayon
Jumlah 8 Kecamatan 20 Kelurahan

Sumber : BPBD Provinsi DKI Jakarta

C. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan yaitu menggunakan metode deskriptif
dengan pendekatan survey. Menurut Bungin (2009:36) metode deskriptif
bertujuan untuk menjelaskan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi,
atau berbagai variabel yang timbul di masyarakat yang menjadi objek penelitian
itu berdasarkan apa yang terjadi.
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D. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah para ibu rumah tangga yang mengalami
bencana banjir di Jakarta Timur. Data jumlah ibu rumah tangga tersebut diambil
berdasarkan data jumlah KK dari tiap wilayah yang terdampak bencana banjir di
Jakarta Timur. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
random sampling yaitu dalam pengambilan sampelnya, peneliti “mencampur”
subjek-subjek di dalam populasi sehingga semua subjek dianggap sama
(Arikunto, 2006:134).

Sampel wilayah yang diambil ialah ibu rumah tangga yang mengalami becana
banjir di Jakarta Timur yang terbagi menjadi dua kategori. Berikut adalah data
jumlah ibu rumah tangga yang telah mengalami bencana banjir berturut-turut dari
tahun 2013 hingga 2016, dan wilayah yang baru mengalami bencana banjir pada
tahun 2016 :

Tabel 3.2Jumlah Ibu Rumah Tangga Berdasarkan Wilayah
Terdampak Banjir

Tahun Kejadian Jumlah Ibu Rumah

No. s Jumlah Kelurahan
Banjir Tangga
1.  Wilayah terdampak 1
banjir tahun 2013-2016 3 15.667
2. Wilayah terdampak 7 4.164
banjir tahun 2016
Jumlah 20 19.831

Sumber : BPBD Provinsi DKI Jakarta

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode random
sampling yang dihitung dengan menggunakan rumus Slovin (Bungin, 2009:105),
yaitu :

N

n= —
N (d)? + 1
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Keterangan rumus :
n : Jumlah sampel yang dicari
N : Jumlah populasi
d : Nilai presisi (a=0,1)

Penghitungan jumlah sampel adalah :

19.831
19.831 (0,1)2 + 1

n=

19.831
19.831 (0,01) + 1

n= 995

Maka didapatlah jumlah sampel penelitian sebanyak 99,5 ibu rumah tangga,

yang dibulatkan menjadi 100 ibu rumah tangga. Agar setiap pembagian jumlah

sampel untuk setiap wilayah proporsional sehingga mampu mewakili seluruh

sampel, maka ditentukan dengan menggunakan rumus proporsional (Tika,

2005:32) sebagai berikut :

Jumlah lIbu Rumah Tangga

Proporsi jumlah sampel =

X Jumlah sampel

Jumlah Populasi
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Tabel 3.3 Sebaran Responden Berdasarkan Wilayah Terdampak Banjir

Jumlah

No. Kecamatan Kelurahan
Sampel

A. Wilayah Terdampak Banjir Tahun 2013-2016

1.  Cakung 1. Cakung Timur 11
2. Rawa Terate 2
2. Jatinegara 3. Bidara Cina 11
4. Kampung Melayu 15
3. Kramat Jati 5. Cawang 9
6. Cililitan 5
7. Dukuh 2
4.  Makasar 8. Cipinang Melayu 6
9. Halim Perdana Kusuma 3
10. Kebon Pala 3
11. Makasar 7
12. Pinang Ranti 2
5. Matraman 13. Kebon Manggis 3

Subjumlah 13 Kelurahan 79
B. Wilayah Terdampak Banjir Tahun 2016

6.  Cipayung 14. Lubang Buaya 2
7.  Ciracas 15. Cibubur 3
16. Rambutan 4
17. Kelapa Dua Wetan 5
8.  Pasar Rebo 18. Gedong 2
19. Kalisari 3
20. Pekayon 2
Subjumlah 7 Kelurahan 21
Jumlah 20 100
Kelurahan

Sumber : Hasil Penghitungan

Maka didapatlah jumlah responden berdasarkan wilayah terdampak banjir
tahun 2013-2016 sebanyak 79 ibu rumah tangga, dan pada wilayah terdampak
banjir tahun 2016 sebanyak 21 ibu rumah tangga.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan data
primer dan data sekunder. Data primer berasal dari angket yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada responden
untuk dijawab. Angket yang digunakan dalam pengambilan data primer ini
merupakan angket campuran, yaitu dalam pertanyaan kombinasi angket tertutup
dan terbuka, setelah peneliti memberikan peretanyaan serta alternatif jawaban
untuk dipilih responden, dan kemudian disusul dengan pertanyaan terbuka (Tika,
2005:57). Dalam hal ini angket ditujukan untuk mencari data mengenai
kesiapsiagaan ibu rumah tangga.

Data sekunder didapat dari buku, data dari Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPDB) Provinsi DKI Jakarta, dan halaman web yang berhubungan
dengan masalah dalam penelitian untuk menunjang penelitian dan digunakan
sebagai pedoman pembanding atau untuk memperkuat informasi yang berkaitan
dengan masalah dan analisis dalam penelitian, yang meliputi teori, prinsip,

konsep hukum-hukum.
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F.

Instrumen Penelitian

Jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket

campuran .
Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Penelitian
. Nomor Banyak
No  Parameter Indikator Butir Soal  Butir Soal
1. Pengetahuan  =Pengetahuan pengertian bencana 1 3
dan Sikap banjir
=Tipe kejadian alam yang 4
menimbulkan bencana banjir 2
= Penyebab bencana banjir 4
= Tanda-tanda bencana banjir 3
= Tindakan yang dilakukan saat 5
. 3
terjadi atau sebelum datangnya 4
banjir 5
=Bencana ikutan yang terjadi 5
setelah banjir
= Ciri-ciri  daerah yang rawan 6 2
mengalami banjir
= Dampak dari bencana banjir . 6
= Motivasi untuk mengantisipasi 1
bencana banjir 8
9
2 Rencana = Rencana tindakan penyelamatan 10 2
Tanggap keluarga
Darurat = Tindakan evakuasi keluarga 11 4
» Rencana evakuasi 12 4
= Adanya kerabat/keluarga/teman 13 1
yang menyediakan  tempat
pengungsian sementara
= Ketersediaaan kotak P3K atau 14 1
obat-obatan penting
= Mengikuti pelatihan pertolongan 15 1
pertama atau P3K
= Mengikuti latihan dan 16 1
keterampilan evakuasi
= Akses merespon keadaan 17 1

darurat
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Nomor Banyak

No  Parameter Indikator Butir Soal  Butir Soal
= Pemenuhan kebutuhan dasar 18 3
= Tersedianya alat komunikasi 19 1
alternatif

= Tersedianya alat penerangan 20 1
alternatif

= Tersedianya tas dan perleng- 18 1
kapan siaga bencana

= Tersedianya alamat dan nomor 21 1
telepon fasilitas-fasilitas penting

= Tersedianya akses terhadap 22 1
fasilitas-fasilitas penting

= Tersedianya akses untuk 23 1

mendapatkan pendidikan dan
materi kesiapsiagaan bencana

banjir
= Simulasi evakuasi 24 1
3  Sistim = Adanya  sistim  peringatan 25 3
Peringatan bencana
Bencana = Sumber informasi untuk 26 8
peringatan bencana
= Akses mendapatkan informasi 27 1
peringatan bencana banjir
4 Mobilisasi = Mengikuti seminar/ workshop / 28 1
Sumber Daya  pertemuan/pelatihan
= Adanya keterampilan 29 4
= Adanya alokasi 30 3
dana/tabungan/investasi
= Tersedianya jaringan sosial 31 1
= Melakukan latihan dan 32 1
memantau tas siaga
Jumlah Soal 80

G. Teknik Analisis Data

Untuk mengolah data-data yang terkumpul, dalam penelitian ini
menggunakan analisis nilai indeks. Dengan menggunakan teknik berdasarkan

perhitungan indeks skor. Data yang terkumpul berwujudkan angka hasil tabulasi,
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kemudian dijelaskan menurut urutan informasi yang ingin diketahui. Data
diproses, dijumlahkan dan diindeks-kan. Data disajikan dalam bentuk tabel yang
kemudian ditafsirkan dalam kalimat deskriptif, untuk mengetahui jawaban

pertanyaan penelitian yang diajukan.
1. Analisis Indeks Kesiapsiagaan

Analisis indeks dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
tingkat kesiapsiagaan masyarakatmenghadapi bencana banjir. Indeks
merupakan angkaperbandingan antara satu bilangan dengan bilangan lain
yang berisi informasi tentang suatu karakteristik tertentu pada waktu dan
tempat yang sama atau berlainan. Agar lebih sederhanadan mudah
dimengerti, nilai perbandingan tersebut dikalikan 100. Angka indeks
dalam penelitianini meliputi indeks per parameter yaitu knowledge and
attitude (KA), emergency planning(EP), Warning System (WS), dan
Resource Mobilization Capacity (RMC) pada setiap sumber data
angket.Semakin tinggi angka indeks berarti semakintinggi pula tingkatan
kesiapsiagaannya dari subjek yang diteliti (LIPI — UNESCO/ISDR,
2006:43).

Tingkat kesiapsiagaan masyarakatdalam kajian ini dikategorikan

menjadi lima, sebagai berikut :

Tabel 3.5 Tingkat Kesiapsiagaan

No. Nilai Indeks Kategori
1 80 -100 Sangat Siap

2 65—-79 Siap

3 55 -64 Hampir Siap

4 40 -54 Kurang Siap

5 Kurang dari 40 (0 — 39) Belum Siap

Sumber : LIPI - UNESCO/ISDR, 2006:44
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Indeks per parameter pada rumah tangga (RT), dalam kajian ini
mengggunakanangka indeks gabungan tidak ditimbang, artinya semua
pertanyaan dalam parameter tersebutmempunyai bobot yang sama.
Penentuan nilai indeks untuk setiap parameter dihitung berdasarrumus
(LIPI —

Total skor riil parameter
Indeks = x 100

Skor maksimum parameter

UNESCO/ISDR, 2006:44) :

Skor maksimum parameter diperoleh dari jumlah pertanyaan dalam
parameter yang diindeks(masing-masing pertanyaan bernilai satu).
Apabila dalam 1 pertanyaan terdapat sub-subpertanyaan (a,b,c dan
seterusnya), maka setiap sub pertanyaan tersebut diberi skor 1/jumlahsub
pertanyaan. Total skor riil parameter diperoleh dengan menjumlahkan skor
riil seluruhpertanyaan dalam parameter yang bersangkutan. Indeks berada
pada kisaran nilai 0 — 100,sehingga semakin tinggi nilai indeks, semakin
tinggi pula tingkat kesiapsiagaannya. Setelah dihitungindeks parameter
rumah tangga kemudiandapat ditentukan nilai indeks keseluruhan sampel.
Jika jumlah sampel adalah n, maka indekskeseluruhan sampel dapat
dihitung dengan menjumlahkan indeks selurun sampel dibagi

denganjumlah sampel (n).

2. Analisis Indeks Individu dan Rumah Tangga (RT)
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H. Uji

Indeks gabungan dari beberapa parameter dihitung menggunakan
indeks gabungan ditimbang,artinya masing-masing parameter mempunyai
bobot berbeda. Secara sederhana angka indeks gabungan diperoleh dengan
rumussebagai berikut (LIPI — UNESCO/ISDR, 2006:44) :

Indeks Individu dan Rumah Tangga (RT)
= 0,45*indeks KA + 0,35*indeks EP + 0,15*indeks RMC + 0,05*indeksWS

Daran penemnuan 11, MSumen arujT valanas bullr soar. Pengujran
dilakukan dengan analisis Product Moment dari Pearson dengan taraf
signifikansi 5% melalui program SPSS versi 16.0. Pengolahan validitas
instrumen dilakukan terhadap 12 responden dengan jumlah 80 soal, dengan
taraf signifikansi 5% maka didapatlah r tabel 0,576 (Tika, 2005:143). Butir
soal dinyatakan valid apabila r dihitung > r tabel. Nilai r hitung diperoleh dari
angka pada tabel Corrected Item-Total Correlation. Butir pertanyaan yang

valid berjumlah 72 butir soal, dan sebanyak 8 butir soal yang tidak valid.

Uji Reliabilitas Instrumen

Pengukuran reliabilitas instrumen berdasarkan Alpha Cronbach’s
dengan menggunakan perhitungan SPSS versi 16.0. Berdasarkan Kkriteria
reliabilitas menurut Arikunto,dari hasil perhitungan diperoleh nilai reliabilitas
sebesar 0,977. Berdasarkan tabel indeks reliabilitas maka data termasuk pada
kategori reliabiltas yang sangat tinggi dengan koefisien reliabilitas antara
0,800 - 1,000.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian
1. Kondisi Geografis dan Kondisi Demografi

Kota Administrasi Jakarta Timur merupakan bagian dari wilayah
Provinsi DKI Jakarta yang terletak antara 6°10'37" LS dan 106°49'35" BT.
Kota Jakarta Timur memiliki luas wilayah seluas 188,03 km?, serta terdiri
dari 10 kecamatan, 65 kelurahan, 708 rukun warga (RW) dan 7.786 rukun
tetangga (RT) dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 930.598 KK dan
jumlah penduduk sebanyak 2.923.745 jiwa. Jakarta Timur memiliki batas-
batas wilayah sebagai berikut :

Sebelah Utara : Kota Administrasi Jakarta Pusat dan Kota

Administrasi Jakarta Utara

Sebelah Timur : Kota Bekasi

Sebelah Selatan : Kabupaten Bogor

Sebelah Barat : Kota Administrasi Jakarta Selatan

Lokasi penelitian ini berada pada 20 kelurahan yang ada di wilayah
Jakarta Timur yang terbagi menjadi dua wilayah yaitu wilayah yang
mengalami bencana banjir dari tahun 2013 hingga 2016, dan wilayah yang
baru mengalami bencana banjir pada tahun 2016.

Pada wilayah terdampakbencana banjir dari tahun 2013 hingga 2016
terdiri dari 13 kelurahan dari 5 kecamatan yang mengalami bencana banjir
di Jakarta Timur. Wilayah yang memiliki jumlah penduduk tertinggi yaitu
Kelurahan Cakung Timur yang berada di Kecamatan Cakung dengan

jumlah penduduk sebanyak 62.885 jiwa, sedangkan jumlah penduduk
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terendah yaitu Kelurahan Kebon Manggis yang berada di Kecamatan

Matraman dengan jumlah penduduk sebanyak 19.462 jiwa. Wilayah yang

memiliki luas wilayah terluas yaitu Kelurahan Halim Perdana Kusuma yang

berada di Kecamatan Makasar dengan luas 13,07 km?, terdapat bandar

udara di kelurahan ini sehingga wilayah tersebut menjadi kelurahan yang

memiliki luas wilayah paling luas di Jakarta Timur. Sedangkan wilayah

yang memiliki luas wilayah terkecil yaitu Kelurahan Kampung Melayu

yang berada di Kecamatan Jatinegara dengan luas wilayah hanya 0,48 km?.

Berikut ini ialah data lengkap mengenai luas wilayah, RW, RT, KK, serta

jumlah penduduk dari wilayah terdampak bencana banjir tahun 2013-2016 :

Tabel 4.1 Wilayah Terdampak Bencana Banjir Tahun 2013-2016

Luas Jumlah
No Kecamatan Kelurahan Wilayah RW RT KK  Penduduk
(km?) (Jiwa)
1. Cakung - Cakung Timur 9,81 14 145 19.038 62.885
- Rawa Terate 3,30 6 60 10.390  30.497
2. Jatinegara - Bidara Cina 1,26 16 188 14932  43.784
- Kampung 0,48 8 112 10.039  30.455
Melayu
3. KramatJati - Cawang 1,75 12 121 12.792 39.259
- Cililitan 1,72 16 130 14.798  47.161
- Dukuh 1,94 6 66  8.063 26.566
4. Makasar - Cipinang Melayu 2,53 13 135 14.703  48.442
- Halim Perdana 13,07 16 144 9.245 33.866
Kusuma
- Kebon Pala 2,29 12 144 17543  53.156
- Makasar 1,61 7 94 11679  38.926
- Pinang Ranti 2,35 5 54  8.954 28.884
5.  Matraman - Kebon Manggis 0,78 4 64  6.561 19.462

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), 2016
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Wilayah terdampakbencana banjir tahun 2016 terbagi menjadi 7
kelurahan dari 3 kecamatan yang mengalami bencana banjir di Jakarta
Timur. Pada wilayah terdampakbencana banjir tahun 2016 ini, wilayah
yang memiliki jumlah penduduk tertinggi yaitu Kelurahan Lubang Buaya
yang berada di Kecamatan Cipayung dengan jumlah penduduk sebanyak
72.515 jiwa, sedangkan jumlah penduduk terendah yaitu Kelurahan Gedong
yang berada di Kecamatan Pasar Rebo dengan jumlah penduduk sebanyak
38.741 jiwa. Wilayah yang memiliki luas wilayah terluas yaitu Kelurahan
Cibubur yang berada di Kecamatan Ciracas dengan luas 4,50 km?2
Sedangkan wilayah yang memiliki luas wilayah terkecil yaitu Kelurahan
Rambutan yang berada di Kecamatan Ciracas dengan luas wilayah hanya
2,09 km?. Berikut ini ialah data lengkap mengenai luas wilayah, RW, RT,
KK, serta jumlah penduduk dari wilayah terdampak bencana banjir tahun
2016 :

Tabel 4.2 Wilayah Terdampak Bencana Banjir Tahun 2016

Luas Jumlah
No Kecamatan Kelurahan Wilaya RW RT KK  Penduduk
h (km?) (jiwa)

1. Cipayung - Lubang Buaya 3,72 12 113 19508 72515
2. Ciracas - Cibubur 4,50 14 153 22302 72.821
- Rambutan 2,09 6 87 12.668  41.264

- Kelapa Dua Wetan 3,37 12 132 15985  49.728

3. PasarRebo - Gedong 2,63 12 117 11.747  38.741
- Kalisari 2,90 10 103 13.136  45.800

- Pekayon 3,18 10 116 13.998  46.268

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), 2016
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2. Kondisi Fisik dan Lingkungan

Kota Administrasi Jakarta Timur terletak di ketinggian 16 meter di
atas permukaan laut (mdpl). Sebagai wilayah dataran rendah yang letaknya
jauh dari pantai, tercatat 5 sungai mengaliri Kota Administrasi Jakarta
Timur, yaitu : Sungai Ciliwung, Sungai Sunter, Kali Malang, Kali Cipinang,
Cakung Drain. Sungai-sungai tersebut pada musim puncak hujan pada
umumnya tidak mampu menampung air sehingga beberapa kawasan
tergenang banjir. Adanya Banjir Kanal Timur (BKT) sudah cukup membantu
mengurangi banjir, namun masih ada beberapa kawasan yang rawan banjir
terutama bila terjadi hujan besar yang terus menerus.

Curah hujan yang tinggi merupakan salah satu penyebab bencana
banjir di Jakarta Timur. Jumlah curah hujan dengan rata-rata yang tinggi
pada wilayah Jakarta Timur dengan kisaran jumlah curah hujan dari 204.8
mm hingga 423 mm terjadi pada bulan Januari hingga April dan pada bulan
Desember. Sedangkan untuk jumlah hari hujan tertinggi yaitu pada bulan
Maret dengan lama hari hujan sebanyak 23 hari. Sehingga pada bulan-bulan
tersebutlah kejadian banjir sering menimpa wilayah-wilayah rawan bencana
banjir di Jakarta Timur. berikut adalah tabel mengenai jumlah hari hujan dan

jumlah curah hujan di Jakarta Timur :
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Tabel 4.3 Jumlah Hari Hujan dan Jumlah Curah Hujan Tahun
2015 di Jakarta Timur

Jumlah Hari Hujan ~ Jumlah Curah Hujan

Bulan (hari) (mm)
Januari 22 303.9
Februari 21 400
Maret 23 423
April 14 204.8
Mei 6 62.5
Juni 3 47.4
Juli 1 -
Agustus 2 2.7
September - -
Oktober 1 1.2
Novermber 14 126.2
Desember 17 299.8

Sumber : BPS, Jakarta Timur dalam Angka 2016

B. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat kesiapsiagaan
perempuan dalam menghadapi bencana banjir di Jakarta Timur. Tingkat
kesiapsiagaan perempuan dalam menghadapi banjir tersebut didapat dari skor
yang berasal dari angket yang disebar kepada respon di beberapa wilayah banjir di
Jakarta Timur.

Untuk mempermudah variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini maka
peneliti memperjelas dengan desain pengembangan variabel penelitian sebagai
berikut :

1. ldentitas Responden

Meliputi umur, pendidikan terakhir, jenis pekerjaan suami, dan alamat

responden.
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2. Kesiapsiagaan Perempuan
Terdiri dari empat parameter yaitu pengetahuan dan sikap, rencana

tanggap darurat, sistim peringatan bencana, dan mobilisasi sumber daya.

Pada bagian pertama yaitu identitas responden diperlukan untuk mengetahui
latar belakang responden. Pada bagian kedua mengenai kesiapsiagaan dalam
menghadapi bencana banjir yang terbagi menjadi empat parameter, yaitu
pengetahuan dan sikap, rencana tanggap darurat, sistim peringatan bencana, dan
mobilisasi sumber daya, yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kesiapsiagaan
perempuan dalam menghadapi bencana banjir pada kedua wilayah.

Umur responden diperlukan untuk mengetahui jenjang usia produktif pada
responden. Pendidikan terakhir diperlukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan
responden mengenai bencana banjir. Jenis pekerjaan suami diperlukan untuk
mengetahui apakah ketika terjadi bencana banjir adakah peran suami ketika
menghadapi bencana banjir tersebut. Alamat responden diperlukan untuk
mengetahui tempat tinggal responden sehingga sesuai dengan kebutuhan data
peneliti.

Kesiapsiagaan perempuan diperlukan untuk mengetahui seberapa besar peran
ibu rumah tangga sebagai perempuan dalam menghadapi bencana banjir, sebab
individu dan rumah tangga merupakan ujung tombak, subjek dan objek dari
kesiapsiagaan yang berpengaruh secara langsung terhadap risiko bencana banjir.
Parameter pertama pada kesiapsiagaan yaitu pengetahuan dan sikap untuk
mengetahui seberapa besar pengetahuan responden terhadap bencana banjir, sebab
pengetahuan merupakan faktor utama dan menjadi kunci untuk kesiapsiagaan.
Parameter kedua yaitu rencana tanggap darurat adalah untuk mengetahui
bagaimana rencana responden dalam kesiapsiagaan terutama yang berkaitan
dengan evakuasi, pertolongan dan penyelamatan, agar dapat mengurangi risiko
dari bencana banjir. Parameter ketiga yaitu sistim peringatan bencana adalah untuk
mengetahui adakah tanda peringatan bencana dan distribusi informasi akan

48



terjadinya bencana banjir. Berikutnya yaitu parameter keempat yaitu mobilisasi
sumber daya adalah untuk mengetahui sumber daya yang tersedia, baik sumber
daya manusia (SDM), maupun pendanaan dan sarana-prasarana penting untuk
keadaan darurat.

Berdasarkan hasil penelitian dari 100 responden pada wilayah banjir di Jakarta
Timur yang berhasil ditemui dan bersedia menjawab serta mengisi angket maka
diperoleh data sebagai berikut :

1. Identitas Responden
1.1 Umur

Berdasarkan hasil turun lapangan didapatlah jumlah respnden
menurut umur di Jakarta Timur dikelompokkan menjadi empat
kelompok. Dapat diketahui bahwa jumlah responden di wilayah
terdampak banjir tahun 2013-2016 terbanyak berada pada kelompok
umur 40-49 tahun dengan jumlah 27 orang yaitu sebesar 34% dan
jumlah responden paling sedikit berada pada kelompok umur 20-29
tahun yakni hanya 11 orang dengan persentase sebesar 14%.

Sedangkan pada wilayah terdampak banjir tahun 2016 jumlah
responden tertinggi berada pada umur >50 tahun dengan presentase
sebesar 38%, dan jumlah responden terendah berada pada umur 20-
29 tahun dan 40-49 tahun yakni sebesar 19%. Hal ini menunjukkan
bahwa responden dari kedua wilayah tersebut pada usia produktif.
Berikut ini adalah tabel mengenai jumlah responden berdasarkan

kelompok umur :
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Tabel 4.4 Jumlah Responden Berdasarkan Kelompok Umur

Responden Wilayah Responden Wilayah

No KeLIJonr]nuprok Terdampak Banjir Terdampak Banjir
(tahun) Tahun 2013-2016 Tahun 2016
Jumlah % Jumlah %
1. 20-29 11 14 4 19
2. 30-39 17 22 5 24
3. 40-49 27 34 4 19
4. >50 24 30 8 38
N 79 100 21 100

Sumber : Hasil Penelitian, Maret 2017

1.2 Pendidikan Terakhir

Berdasarkan hasil dari turun lapangan dapat diketahui bahwa
mayoritas responden di kedua wilayah memiliki pendidikan terakhir
SMA / SMK yaitu dengan persentase sebesar 88% pada wilayah
terdampak banjir tahun 2013-2016 dan sebesar 95% pada wilayah
terdampak banjir tahun 2016. Sedangkan untuk responden dengan
pendidikan terakhir tertinggi yaitu S1 dengan jumlah responden
sebanyak 5 orang untuk wilayah terdampak banjir tahun 2013-2016
dengan persentase sebesar 6%, dan pada wilayah terdampak banjir
tahun 2016 lulusan S1 memiliki jumlah responden hanya 1 orang
dengan persentase sebesar 5%.Berikut adalah sebaran responden
berdasarkan tingkat pendidikan terakhir yang berhasil ditamatkan

oleh responden :
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Tabel 4.5 Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Responden Wilayah Responden Wilayah

No Pendidikan Terdampak Banjir Terdampak Banjir
Terakhir Tahun 2013-2016 Tahun 2016
Jumlah % Jumlah %
1. SMA/SMK 69 88 20 95
2. D3 5 6 0 0
3. S1 5 6 1 5
N 79 21

Sumber : Hasil Penelitian, Maret 2017

1.3 Jenis Pekerjaan Suami

Data mengenai jenis pekerjaan suami responden bertujuan untuk
mengetahui apakah ketika bencana banjir terjadi ada suami yang
membantu responden dalam menghadapi bencana banjir di
rumahnya, seperti membantu memindahkan barang ke tempat yang
lebih tinggi.

Hasil dari turun lapangan dapat diketahui bahwa persentase
tertinggi pada jenis pekerjaan suami dari kedua wilayah yaitu yang
memiliki pekerjaan sebagai karyawan swasta dengan persentase
sebesar 30% pada wilayah terdampak banjir tahun 2013-2016
dengan jumlah responden sebanyak 24 orang, dan persentase sebesar
33% pada wilayah terdampak banjir tahun 2016 dengan jumlah
responden sebanyak 7 orang. Hal ini dapat dikatakan bahwa
sebagian besar ibu rumah tangga ketika menghadapi bencana banjir
mendapat bantuan dari suaminya. Berikut ini adalah jumlah
responden berdasarkan jenis pekerjaan suami dapat dilihat pada tabel
4.6
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Tabel 4.6 Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan Suami

Responden Wilayah Responden Wilayah

No Pekerjaan  Terdampak Banjir Tahun Terdampak Banjir

Suami 2013-2016 Tahun 2016
Jumlah % Jumlah %
1. Buruh 15 19 4 19
2. Karyawan 24 30 7 33
Swasta
3. Ojek/ Supir 2 2 0 0
4. Pensiun 3 4 1 5
5. PNS 3 4 1 5
6. TNI/Polri 3 4 1 5
7. Wiraswasta 21 27 5 24
8.  Suami
Meninggal/J 8 10 2 9
anda
N 79 100 21 100

Sumber : Hasil Penelitian, Maret 2017

2. Kesiapsiagaan Perempuan

Kesiapsiagaan individu/rumah tangga yang didalamnya terdapat peran
perempuan sebagai ibu rumah tangga dalam menghadapi bencana
khususnya bencana banjir, dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi
empat parameter yaitu pengetahuan dan sikap, rencana tanggap darurat,
sistim peringatan bencana, dan mobilisasi sumber daya. Keempat parameter
tersebut digunakan untuk mengukur tingkat kesiapsiagaan perempuan
sebagai ibu rumah tangga dalam menghadapi bencana banjir di Jakarta

Timur.
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2.1 Kesiapsiagaan Perempuan dalam Pengetahuan dan Sikap /
Knowledge and Attitude (KA)

Parameter pengetahuan dan sikap perempuan dalam penelitian ini
diukur dengan beberapa indikator, yaitu pengertian bencana banjir,
penyebab bencana banjir, tanda-tanda bencana banjir, bencana ikutan
setelah banjir, ciri wilayah rawan bencana banjir, dampak bencana
banjir, tindakan penyelamatan perempuan ketika menghadapi bencana
banjir dan pemberian motivasi kepada keluarga mengenai kesiapsiagaan
dalam bencana banjir. Pengetahuan yang dimiliki merupakan dasar bagi
individu atau dalam penelitian ini yaitu ibu rumah tangga untuk
merencanakan tindakan-tindakan yang dapat mempengaruhi sikap dan
kepedulian perempuan untuk siap dan siaga dalam menghadapi dan
mengantisipasi bencana banjir. Sehingga apabila perempuan yang
memiliki pengetahuan tinggi mengenai bencana banjir diharapkan dapat
lebih siap dalam menghadapi dan mengantisipasi bencana banjir.

Berdarkan hasil turun lapangan dapat diketahui bahwa sebagian besar
pertanyaan mengenai pengetahuan dan sikap responden dalam bencana
banjir dapat dijawab dengan baik oleh para responden, terbukti hasil
persentase dari tiap indikator pada parameter ini menunjukkan nilai lebih
dari 60%, hal tersebut membuktikan bahwa pengetahuan responden dari
kedua wilayah mengenai bencana banjir sudah baik. Namun terdapat
beberapa indikator yang memiliki persentase yang rendah yaitu pada
pengetahuan responden mengenai penyakit DBD/malaria dan
leptospirosis penyakit akibat dari kencing tikus yang dapat menjangkit
para korban banjir. Berikut ini adalah data rinci mengenai hasil jawaban

dari responden pada parameter pengetahuan dan sikap :
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Tabel 4.7Jumlah Responden Berdasarkan Pilihan Jawaban pada Parameter
Pengetahuan dan Sikap

Responden

. . Responden
V\_lllﬁ]yl?r? ;ﬂg{'r Wilayah Banjir
No. Indikator Pilihan Jawaban 2016 Tahun 2016
Jumlah % Jumlah %
1. Pengertian a. Meluapnya aliran
Bencana sungai karena curah 78 99 21 100
Banjir hujan yang tinggi
b. Peristiwa terendamnya
suatu daerah karena 78 99 20 95
jumlah air yang besar
c. Kejadian yang mengan-
cam dan mengganggu
keh_ldupan masyarakat, 27 97 20 95
sehingga menyebabkan
kerugian baik harta
maupun jiwa
2. Penyebab a.Curah  hujan  yang
Bencana tinggi & 100 21 100
Banjir i -
J b.Hujan yang berlang 79 100 21 100
sung lama
c. Air sungai yang meluap 79 100 21 100
d. Air laut yang sedang 59 75 20 95
pasang
e. Me_nebang pohon seca- 71 90 19 90
ra liar
f. Membangun rumah dan
bangunan di sempadan 77 97 20 95
sungai
g. Membuang sampah
sembarangan ke salu- 79 100 91 100
ran-saluran
pembuangan air
h. Bendungan yang jebol 74 94 21 100
3. Tanda-tanda a. Peru_bahan air sungai 53 67 17 81
Bencana menjadi keruh
Banjir b. Air sungai mengalir 71 90 18 86
cepat
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Responden

. .. Responden
V\.lllﬁ]yl?r? ;ﬂg{'r Wilayah Banjir
No. Indikator Pilihan Jawaban 2016 Tahun 2016

Jumlah % Jumlah %

c. Permukaan air sungai

SO 78 99 21 100
semakin tinggi
4. Bencana a. Ter_Jangkltnya penyaki 77 97 20 95
Ikutan kulit
Setelah b. Diare 77 97 20 95
Banjir c. DBD/Malaria 53 67 9 43
d.Flu 71 90 18 86
e. Leptospirosis penyakit
akibat dari  kencing 37 47 10 48
tikus
5. Ciri Wilayah a. Terletak pada daerah 49 62 91 100
Rawan cekungan
Bencana b.Terletak di  dekat
Banjir sungai atau bantaran 79 100 21 100
kali
6. Dampak a. Kehilangan harta benda 71 90 21 100
Bencana dan dokumen
Banjir b. Rusaknya fasilitas
umum, sarana dan 73 92 20 95
prasarana
c. Kekurangan air bersih 75 95 21 100
d.Menyebabkar} _ 69 87 21 100
pemadaman listrik
e. Menimbulkan  korban
jiwa, bahkan kematian o1 64 20 %
f. Banjir dapat melum-
puhkan jalur trans- 74 94 21 100
portasi
7. Sikap a. Menempatkan  anak-
Terhadap anaknya ke tempat 78 99 21 100
Risiko yang aman
Bencana b. Memindahkan barang
elektronik ke tempat 77 97 21 100
yang tinggi atau aman
c. Menyelamatkan surat- 27 97 21 100

surat berharga
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No.

Responden
Wilayah Banjir
Tahun 2013-

Responden
Wilayah Banjir

Indikator Pilihan Jawaban 2016 Tahun 2016

Jumlah % Jumlah %

d. Matikan peralatan
listrik/sumber listrik

e. Menyelamatkan diri ke
tempat lebih tinggi atau 79 100 21 100
aman

f. Pemberian motivasi
kepada keluarga untuk
kesiapsiagaan  dalam 74 94 16 76
mengantisipasi bencana
banjir

70 89 21 100

N 79 21

Sumber : Hasil Penelitian, Maret 2017

Berdasarkan tabel 4.7 mengenai pengetahuan dan sikap responden
dalam menghadapi bencana banjir pada indikator pengertian bencana
banjir, penyebab bencana banjir dan tanda-tanda bencana banjir,
pendapat responden terhadap pertanyaan tersebut sebagian besar
sebanyak lebih dari 90% responden dari kedua wilayah mengetahui dan
menjawab Ya pada pertanyaan tersebut. Namun pada penyebab bencana
banjir yang dikarenakan oleh air laut yang sedang pasang hanya 75%
pada wilayah terdampak banjir yang mengetahui, hal ini disebabkan
oleh pengalaman dari para responden yang tidak mengalami bencana
banjir yang disebabkan oleh air laut yang sedang pasang. Pada tanda-
tanda bencana banjir yaitu perubahan air sungai yang menjadi keruh,
pada wilayah terdampak banjir tahun 2013-2016 hanya sebanyak 53%
yang menjawab Ya pada pertanyaan tersebut, dan pada wilayah
terdampak banjir tahun 2016 sebanyak 81% yang menjawab Ya, hal ini

dikarenakan kondisi sungai yang berada di lingkungan tempat tinggal
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mereka memang sudah keruh sehingga tidak terlihat perbedaan dan
perubahan kondisi dan warna sungai apabila ingin terjadi banjir.

Berikutnya pada indikator bencana ikutan setelah banjir biasanya
diiringi dengan munculnya berbagai penyakit yang menjangkit para
korban bencana banjir, penyakit yang biasanya muncul meliputi
penyakit kulit, diare, DBD/malaria, flu, dan Leptospirosis penyakit
akibat dari kencing tikus. Sebanyak lebih dari 85% dari kedua wilayah
mengetahui bencana ikutan setelah banjir yaitu terjangkitnya penyakit
kulit, diare dan flu. Namun hanya sebanyak 67% pada wilayah
terdampak banjir tahun 2013-2016 dan hanya sebanyak 43% pada
wilayah terdampak banjir tahun 2016 yang menjawab Ya pada
pertanyaan terjangkitnya penyakit DBD/malaria, hal ini dikarenakan
para responden merasa tidak pernah mengalami penyakit tersebut.
Berikutnya pada bencana ikutan setelah banjir berupa terjangkitnya
penyakit leptospirosis atau penyakit yang diakibatkan oleh kencing
tikus, pada wilayah terdampak banjir tahun 2013-2016 sebanyak 47%
dan pada wilayah terdampak banjir tahun 2016 sebanyak 48% yang
mengetahui adanya penyakit tersebut.

Pada indikator berikutnya yaitu ciri wilayah yang rawan bencana
banjir responden dari kedua wilayah sebanyak 100% mengetahui bahwa
wilayah yang rawan banjir itu terletak di dekat sungai atau bantaran
kali. Namun pada wilayah terdampak banjir tahun 2013-2016 hanya
sebanyak 62% responden yang mengetahui bahwa ciri wilayah yang
rawan bencana banjir yaitu yang terletak pada daerah cekungan,
sedangkan pada wilayah terdampak banjir tahun 2016 sebanyak 100%
mengetahui hal tersebut.

Bencana banjir menyebabkan beberapa dampak negatif bagi para
korban, beberapa dampak yang ditimbulkan dari bencana banjir yaitu

kehilangan harta benda dan dokumen, rusaknya fasilitas umum, sarana
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dan prasarana, kurangnya air bersih, menyebabkan pemadaman listrik,
menimbulkan korban jiwa, dan dapat melumpuhkan transportasi.
Jawaban responden pada pertanyaan tersebut sebanyak 90% responden
dari kedua wilayah mengetahui dampak tersebut. Namun pada dampak
banjir yang menyebabkan pemadaman listrik, pada wilayah terdampak
banjir tahun 2013-2016 hanya sebanyak 87% yang mengetahui, hal ini
dikarenakan pengalaman dari responden yang mengalami pemadaman
listrik hanya ketika kondisi banjir yang sudah sangat tinggi dan
pemadaman listrik itu sendiri dimatikan oleh PLN. Selanjutnya pada
dampak banjir yang menimbulkan korban jiwa, responden pada wilayah
terdampak banjir tahun 2013-2016 hanya sebanyak 64% yang
mengetahui, hal ini disebabkan karena pengalaman responden selama
mengalami banjir tidak pernah ada korban jiwa yang diakibatkan dari
bencana banjir itu sendiri.

Ketika sebelum terjadi banjir memerlukan tindakan-tindakan
penyelamatan guna mengurangi risiko yang diakibatkan oleh bencana
banjir, sikap terhadap tindakan dalam penyelamatan sebelum terjadinya
bencana banjir berupa menempatkan anak ke tempat yang lebih tinggi,
memindahkan barang elektronik ke tempat yang tinggi atau aman,
menyelamatkan  surat-surat ~ berharga, = mematikan  peralatan
listrik/sumber listrik, menyelamatkan diri ketempat aman atau lebih
tinggi, dan memberikan motivasi kepada keluarga untuk kesiapsiagaan
dalam menghadapi bencana banjir. Mayoritas sikap responden dari
kedua wilayah banjir ketika sebelum menghadapi banjir melakukan
tindakan peyelamatan tersebut, namun pada wilayah terdampak banjir
tahun 2013-2016 hanya 89% yang mematikan peralatan listrik/sumber
listrik, sebanyak 11% responden tersebut mengaku tidak mematikan
listrik ketika banjir terjadi dan hanya menunggu aliran istrik tersebut

dimatikan oleh pihak PLN. Pada wilayah terdampak banjir tahun 2016
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2.2

hanya sebesar 76% responden yang memberikan motivasi kepada
keluarganya  untuk  kesiapsiagaan dalam  menghadapi  dan
mengantisipasi bencana banijir.

Secara keseluruhan pada parameter pengetahuan dan sikap dalam
menghadapi bencana banjir sebagian besar responden memiliki tingkat
pengetahuan yang tinggi mengenai bencana banjir, terhitung sebanyak
90% responden pada wilayah terdampak banjir tahun 2013-2016
menge-tahui pengertian, penyebab, ciri, serta dampak dari bencana
banjir dan sikap dalam menghadapi bencana banjir. Sebanyak 93%
responden pada wilayah terdampak banjir tahun 2016 yang mengetahui
pertanyaan pada parameter pengetahuan dan sikap dalam menghadapi
bencana banjir. Tingkat pengetahuan dan sikap dari kedua wilayah
tersebut mengalami perbedaan yang sedikit, dimana wilayah terdampak
banjir tahun 2013-2016 memiliki tingkat pengetahuan dan sikap yang
lebih rendah dibandingkan dengan wilayah terdampak banjir tahun
2016, ini dikarenakan oleh responden di wilayah banjir menjawab
pertanyaan tersebut berdasarkan pengalaman mereka yang lebih lama
ketika menghadapi bencana banjir.

Kesiapsiagaan Perempuan dalam Rencana Tanggap Darurat /
Emergency Planning (EP)

Parameter yang kedua yaitu perencanaan kedaruratan meliputi
rencana yang dilakukan individu atau dalam penelitian ini yaitu ibu
rumah tangga sebagai perempuan untuk menghadapi terjadinya bencana
banjir. Rencana ini merupakan bagian yang penting dalam
kesiapsiagaan, terutama berkaitan dengan evakuasi, pertolongan dan
penyelamatan, agar dapat mengurangi risiko bencana yang ditimbulkan.

Upaya ini sangat penting, terutama pada saat bencana itu terjadi, sebab
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saat itu belum ada bantuan dari pemerintah maupun dari pihak luar
yang datang sehingga kita hanya dapat mengandalkan upaya dari diri
sendiri. Parameter ini dirinci dalam beberapa pertanyaan seperti rencana
penyelamatan dan tindakan evakuasi keluarga, pertolongan pertama,
penyelamatan, keselamatan dan keamanan, pemenuhan kebutuhan
dasar, adanya akses untuk mendapatkan fasilitas penting, dan latihan
dan simulasi.

Pada parameter rencana tanggap darurat hasil jawaban responden
dari kedua wilayah sudah cukup baik pada kesiapannya dalam
menyiapkan kelengkapan untuk pemenuhan kebutuhan dasar seperti
kesehatan, makan, dan kebutuhan penting lainnya, namun pada
kesiapan dalam keamanan dan keselamatan masih agak kurang seperti
masih terdapat responden yang tidak mematikan listrik dan gas ketika
bencana banjir terjadi, tidak memiliki tas siaga bencana, serta masih
banyak responden yang tidak mengikuti latihan dan keterampilan
evakuasi. Berikut ini adalah tabel hasil jawaban responden pada

parameter rencana tanggap darurat :

Tabel 4.8Jumlah Responden Berdasarkan Pilihan Jawaban pada Parameter

Rencana Tanggap Darurat

Responden

. .. Responden
V\.lll:;]yl?: 2%?2]_” Wilayah Banjir
No. Indikator Pilihan Jawaban 2016 Tahun 2016
Jumlah % Jumlah %
1. Rencana a. Membuat rencana pe-
Penyela- ngungsian/evakuasi 63 80 15 71
matan keluarga
Keluarga b. Membangun rumah
tingkat, 2 lantai atau 51 64 11 52
lebih
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Responden

. .. Responden
V\.lllﬁ]yl?r? ;ﬂg{'r Wilayah Banjir
No. Indikator Pilihan Jawaban 2016 Tahun 2016

Jumlah % Jumlah %

2. Rencana a. Menetapkan lokasi pe-

. ! 70 89 20 95
Evakuasi ngungsian
b. Menyiapkan tempat 65 82 18 86
berkumpul keluarga
c. Tersedianya perahu 28 35 4 19
karet
d. Adanya pelampung 30 38 3 14
e. Tersedianya
kerabat/keluarga/teman
yang menyediakan 66 83 15 71
tempat  pengungsian
sementara
3. Tindakan a. Menyelamatkan  anak
Evakuasi terlebih dahulu " o1 20 %
Keluarga b. Memindahkan barang
ke tempat tinggi/aman 76 96 20 95
dari banjir
C. ggtsematlkan listik dan 62 78 19 90
d. Mengambil tas siaga 33 42 4 19
bencana
4. Pertolongan a. Tersedianya kotak P3K
Pertama, atau obat-obatan 59 75 13 62
Penyela- penting
matan, b. Mengikuti pelatihan
Keselamatan pertolongan  pertama 25 32 4 19
dan atau P3K
Keamanan C. Menglkut_l latihan dgn 21 26 9 9
keterampilan evakuasi
d. Akses untuk merespon 37 47 13 62
keadaan darurat
5. Pemenuhan a. Menyiapkan makanan
Kebutuhan siap santap yang tahan 70 89 16 76
Dasar lama
b. Menyiapkan air bersih 74 94 21 100
c. Tersedianya tas dan 33 42 4 19
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No.

Responden
Wilayah Banjir
Tahun 2013-

Responden
Wilayah Banjir

Indikator Pilihan Jawaban Tahun 2016

2016

Jumlah % Jumlah %

Fasilitas
Penting

Latihan
Simulasi

perlengkapan siaga
bencana

d. Menyelamatkan
peralatan masak

e. Alat komunikasi
alternatif seperti HP

f. Alat penerangan alte-
rnatif ~ (senter/lampu/ 75 95 18 86
lilin)

a. Alamat dan  nomor
telepon Rumah Sakit,
Pemadam Kebakaran, 30 38 5 24
Polisi, PAM, PLN, dan
Telkom

b. Akses terhadap fasi-
litas-fasilitas penting

dan a. Akses untuk  men-

dapatkan  pendidikan
dan materi  kesiap-
siagaan bencana banjir

b. Melakulfan simulasi 16 20 3 14
evakuasi

59 75 14 67

69 87 19 90

37 47 14 67

21 26 3 14

N 79 21

Sumber : Hasil Penelitian, Maret 2017

Perencanaan kedaruratan merupakan bagian penting dari aktivitas
yang perlu dilakukan dalamrangka kesiapsiagaan individu untuk
mengantisipasi terjadinya bencana banjir. Berdasarkan tabel 4.8
mengenai rencana tanggap darurat respoden terhadap bencana banjir
pada indikator pertama yaitu rencana penyelamatan keluarga
diantaranya adalah membuat rencana dalam pengungsian/evakuasi
keluarga dan membangun rumah tingkat, 2 lantai atau lebih. Hal umum

yang dilakukan responden ketika menghadapi bencana banjir ialah
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dengan membuat rencana pengungsian/evakuasi keluarga, sebanyak
80% responden pada wilayah terdampak banjir tahun 2013-2016 yang
melakukan hal tersebut, dan sebanyak 71% responden pada wilayah
terdampak banjir tahun 2016 yang membuat rencana pengungsian/
evakuasi keluarga.

Membangun rumah tingkat, 2 lantai atau lebih adalah cara lain
dalam rencana penyelamatan keluarga, dengan membangun rumah
rumah tingkat, diharapkan mampu mengurangi risiko yang diakibatkan
dari bencana banjir, selain itu fungsi dari membangun rumah tingkat
yaitu lantai kedua atau lantai atas dapat dijadikan sebagai tempat untuk
menyelamatkan barang-barang dan juga sebagai tempat pengungsian
sementara apabila kondisi banjir tidak parah. Pada wilayah terdampak
banjir tahun 2013-2016 terdapat 64% responden yang membangun
rumah tingkat, dan pada wilayah terdampak banjir tahun 2016 ada
sebanyak 52% responden yang membangun rumabh tingkat.

Tindakan lain yang dilakukan sebagian besar rensponden adalah
dengan membuat rencana evakuasi keluarga, untuk mengurangi
timbulnya korban jiwa dari bencana banjir. Hal ini diperlukan agar
anggota keluarga tahu apa yang harus dilakukan ketika terjadi bencana
banjir. Rencana evakuasi dalam menghadapi bencana banjir berupa
menetapkan lokasi pengungsian, sebanyak 89% responden di wilayah
terdampak banjir tahun 2013-2016 yang merencanakan hal tersebut, dan
sebanyak 95% responden pada wilayah terdampak banjir tahun 2016
yang menetapkan lokasi untuk mengungsi ketika banjir.

Tempat pengungsian yang direncanakan oleh para responden yaitu
mushola atau masjid, rumah ketua RT, rumah tetangga, rumah teman,
dan rumah saudara seperti rumah orangtua, adik atau kakak yang tidak
terkena banjir. Sebanyak 83% responden di wilayah terdampak banjir

tahun 2013-2016 dan sebanyak 71% responden di wilayah terdampak
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banjir tahun 2016 memiliki kerabat/teman/keluarga yang menyediakan
tempat untuk pengungsian sementara. Menyiapkan tempat
berkumpulnya keluarga merupakan hal penting juga ketika menghadapi
bencana banjir, terdapat sebanyak 82% responden yang berada di
wilayah terdampak banjir tahun 2013-2016 dan sebanyak 86%
responden di wilayah terdampak banjir tahun 2016 telah menyiapkan
lokasi untuk berkumpulnya keluarga ketika datangnya bencana banijir.
Lokasi yang biasa dijadikan sebagai tempat berkumpulnya keluarga
yaitu di lantai atas atau lantai dua rumah mereka.

Pelampung dan perahu karet juga berguna dalam rencana evakuasi
keluarga, peralatan tersebut sangat berguna untuk keperluan
pertolongan ketika banjir. Namun hanya sedikit responden yang
memiliki perahu karet dan pelampung, karena dianggap barang tersebut
tidak terlalu penting dan juga harganya yang mahal untuk perahu karet.
Berdasarkan hasil turun lapangan di wilayah terdampak banjir tahun
2013-2016 hanya terdapat 35% responden yang memiliki perahu karet
dan 38% yang memiliki pelampung, sedangkan untuk wilayah
terdampak banjir tahun 2016 hanya sebanyak 19% yang memiliki
perahu karet dan 14% responden yang memiliki pelampung.

Indikator berikutnya dalam rencana tanggap darurat pada bencana
banjir yaitu tindakan dalam evakuasi keluarga yang meliputi
menyelamatkan anak, memindahkan barang ke tempat aman,
mematikan listrik dan gas, dan mengambil tas siaga bencana. Sebanyak
lebih dari 90% responden pada kedua wilayah menyelamatkan anak
terlebih dahulu, memindahkan barang-barang ke tempat yang lebih
tinggi atau aman agar tidak terendam air banjir terutama peralatan
elektronik, serta mematikan peralatan listrik dan gas.

Tas siaga bencana merupakan tindakan penting lainnya dalam

rencana tangga darurat bencana banjir, tas siaga bencana ialah tas yang

64



disiapkan sebelum terjadinya bencana. Tas tersebut berisi peralatan
penting, seperti obat-obatan, surat-surat berharga, senter, korek, pakaian
ganti, selimut, peralatan mandi, makanan ringan yang tahan lama. Pada
wilayah terdampak banjir tahun 2013-2016 hanya 42% dan sebanyak
19% di wilayah terdampak banjir tahun 2016 yang mengambil tas siaga
bencana ketika bencana banjir terjadi.

Pada pertolongan pertama, penyelamatan, keselamatan dan
keamanan, sebanyak 75% responden di wilayah terdampak banjir tahun
2013-2016 dan pada wilayah terdampak banjir tahun 2016 sebanyak
62% responden yang menyediakan kotak P3K atau obat-obatan penting
di dalam rumahnya. Kondisi ini menunjukkan kesadaran yang tinggi
dari ibu rumah tangga bahwakesehatan merupakan kebutuhan utama
jika terjadi suatu bencana seperti banjir. Selain menetapkan rencana
pengungsian, mengikuti pelatihan pertolongan pertama dan
keterampilan evakuasi juga merupakan hal penting sebab pengetahuan
yang didapat dari pelatihan tersebur berguna dalam menghadapi
bencana banjir. Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa responden
yang mengikuti pelatihan masih tergolong rendah pada wilayah
terdampak banjir tahun 2013-2016 terdapat sebanyak 32% yang
mengikuti pelatihan pertolongan pertama dan terdapat 26% yang
mengikuti latihan keterampilan evakuasi. Sedangkan pada wilayah
terdampak banjir tahun 2016 hanya sebanyak 19% yang mengikuti
pelatihan pertolongan pertama dan sebanyak 9% yang mengikuti latihan
keterampilan evakuasi. Hal ini dikarenakan responden yang mendapat
pelatihan hanya ibu rumah tangga yang aktif di lingkungannya, seperti
ibu ketua RT atau RW, ibu-ibu PKK atau ibu-ibu yang mengikuti kader
di wilayahnya, dan ibu-ibu yang telah mendapat pelatihan ini sebagian
besar tidak memberikan ilmu yang didapat dari pelatihan kepada para

warga atau tetangganya yang tedampak bencana banjir. Berikutnya
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pada akses untuk merespon keadaan darurat pada wilayahterdampak
banjir tahun 2013-2016 hanya terdapat 47% dan pada wilayah
terdampak banjir tahun 2016 ada sebanyak 62% responden yang
memiliki akses untuk merespon keadaan daruat.

Dalam menghadapi bencana banjir ini ibu rumah tangga lebih
banyak Dberperan dalam pemenuhan kebutuhan dasar seperti
menyiapkan makanan siap santap yang tahan lama, meyiapkan air
bersih yang digunakan untuk minum dan memasak, menyediakan tas
siaga bencana, menyelamatkan peralatan memasak, menyediakan alat
komunikasi dan alat penerangan alternatif. Sebagian besar respoden
telah melakukan hal tersebut, namun pada menyediakan tas siaga
bencana masih tergolong rendah. Hanya sebanyak 42% responden pada
wilayahterdampak banjir tahun 2013-2016 dan sebanyak 19%
responden pada wilayah terdampak banjir tahun 2016 yang memiliki tas
siaga bencana, sebagian besar responden menyiapkan peralatan penting
seperti baju ganti, peralatan mandi dan makanan siap santap ketika
banjir itu akan terjadi.

Memiliki akses terhadap fasilitas-fasilitas penting merupakan hal
penunjang demi keselamatan keluarga, namun masih sedikit responden
yang memiliki alamat dan nomer telepon untuk fasilitas-fasilitas
penting seperti rumah sakit, pemadam kebakaran, polisi, PAM, PLN
dan  Telkom. Terdapat sebanyak 38% responden pada
wilayahterdampak banjir tahun 2013-2016 dan hanya sebanyak 24%
responden pada wilayah terdampak banjir tahun 2016 yang memiliki
alamat serta nomor telepon fasilitas penting tersebut. Akses terhadap
fasilitas-fasilitas penting sangat penting apabila terjadi kondisi yang
tidak diinginkan seperti adanya korban jiwa seperti meninggal atau
sakit. Pada wilayah terdampak banjir tahun 2013-2016 sebanyak 47%
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2.3

dan sebanyak 67 % responden pada wilayah terdampak banjir tahun
2016 yang memiliki akses untuk menuju fasilitas penting tersebut.

Mendapatkan pendidikan serta materi mengenai Kkesiapsiagaan
dalam menghadapi bencana banjir sangat menunjang dalam
menghadapi bencana banjir agar dapat mengurangi risiko dari bencana
itu sendiri. Namun hanya sedikit responden dari kedua wilayah yang
memiliki akses untuk mendapatkan pendidikan dan materi
kesiapsiagaan, hal ini dikarenakan tidak diadakannya penyuluhan
mengenai kesiapsiagaan dari aparat pemerintahan di wilayah setempat.
Demi mengurangi risiko dari bencana banjir salah satu caranya adalah
dengan melakukan simulasi evakuasi di keluarga, namun hal ini pula
masih sangat sedikit responden dari kedua wilayah yang melakukan hal
tersebut, sebabselama ini memang belum ada pihak-pihak yang
melakukan pelatihan bagi masyarakat.

Kesiapsiagaan Perempuan dalam SistimPeringatan / Warning
System (WS)

Sistem peringatan (Warning System) merupakan bagian penting
dari kesiapsiagaan ibu rumah tangga dalam menghadapi bencana banjir.
Tanda yang diberikan dari sistem peringatan akan disampaikan kepada
ibu rumah tangga baik langsung maupun tidak langsung, kemudian ibu
rumah tangga dapat merespon peringatan tersebut. Sistem peringatan
yang efektif sangat bermanfaat bagi ibu rumah tangga untuk
menghindarkan diri dari bahaya yang mungkin terjadi. Sistem
peringatan meliputi keberadaan, sumber informasi maupun respon bila
mendengar peringatan baik yang sudah ada maupun yang diadakan
pemerintah. Dengan peringatan bencana ini, ibu rumah tangga dapat
melakukan tindakan yang tepat untuk mengurangi korban jiwa, harta

benda dan kerusakan lingkungan. Terdapat berbagai macam sumber
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informasi peringatan bencana dalam penelitian ini yaitu bencana banjir,
berikut adalah tabel sistim peringatan bencana banjir.

Berdasarkan hasil turun lapangan dapat diketahui bahwa sistim
peringatan bencana banjir yang diketahui dan dimiliki oleh responden
masih tergolong rendah. Sistim peringatan bencana yang ada juga
belum dimanfaatkan secara maksimal oleh responden, responden hanya
memantau tinggi muka air untuk mengetahui peringatan banjir yang
akan terjadi. Berikut ini adalah jawaban dari para responden mengenai
sistim peringatan bencana banjir yang diketahui dan dimiliki oleh
responden :

Tabel 4.9Jumlah Responden Berdasarkan Pilihan Jawaban pada Parameter
Sistim Peringatan Becana Banjir

Responden Responden
Wilayah Banjir esp ..
. . Tahun 2013-  V/Hayah Banjir
No. Indikator Pilihan Jawaban 2016 Tahun 2016
Jumlah % Jumlah %
1. Sistim a. Tradisional 11 14 5 24
Peringatan b. Kesepakatan lokal 62 78 6 29
Becana c. Sistim peringatan dini 18 23 3 14
2.  Sumber _ a. Infc_)rma3| dari media 33 38 3 14
Informasi sosial
Peringatan b. Polisi dan aparat 10 13 1 5
Bencana c. Radio 7 9 1 5
dTVv 50 63 7 33
e. Media cetak 9 11 1 5
f. Masjid, mushola, lang- 45 57 5 29
gar, gereja, kelenteng
g. Lembaga Swadaya 10 13 5 9
Masyarakat
h. Pengalaman pribadi 61 77 19 90
3. Akses a. Akses untuk menda-
Peringatan patl_<an informasi 61 77 14 67
Bencana peringatan bencana
Banjir banjir
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N 79 21

Sumber : Hasil Penelitian, Maret 2017

Berdasarkan tabel 4.9 pada indikator sistim peringatan bencana
banjir, sebanyak 14% responden pada wilayah terdampak banjir tahun
2013-2016 dan hanya sebanyak 24% responden pada wilayah
terdampak banjir tahun 2016 yang mengetahui adanya sistim peringatan
bencana tradisional. Sistim peringatan bencana tradisional bersumber
dari pengumuman yang berasal dari masjid atau mushola dan pengeras
suara yang ada di daerah sekitar. Pada sistim peringatan becana
kesepakatan lokal terdapat 78% responden pada wilayah terdampak
banjir tahun 2013-2016 dan sebanyak 29% responden pada wilayah
terdampak banjir tahun 2016 yang mengetahui. Sistim peringatan
bencana berdasarkan kesepakatan lokal ini seperti pengumuman
mengenai kondisi ketinggian air yang disebar melalui grup media sosial
seperti WhatsApp, BBM maupun media sosial lainnya yang dimiliki
tiap wilayah serta melalui pemberitahuan dari ketua RT/RW setempat.
Pada sistim peringatan dini seperti adanya sirine yang dibunyikan
ketika ketinggian air sungai sudah melebihi batas normal hanya sedikit
responden yang mengetahui, terdapat sebanyak 23% responden pada
wilayah terdampak banjir tahun 2013-2016 dan hanya sebanyak 14%
responden pada wilayah terdampak banjir tahun 2016 yang mengetahui
hal tersebut.

Terdapat berbagai macam sumber informasi peringatan bencana
banjir, berdasarkan tabel 4.9 responden lebih banyak mendapat
informasi mengenai peringatan bencana banjir yang berasal dari TV,
masjid, mushola, langgar, gereja atau kelenteng dan berdasarkan
pengalaman pribadi. Pengalaman pribadi yang dimaksud ialah dengan
melihat kondisi sungai secara langsung, apabila tinggi air sungai sudah

tinggi maka para responden akan bersiap-siap pada kemungkinan
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2.4

datangnya bencana banjir, selain itu apabila turun hujan yang
berlangsung lama maka para responden pun dengan otomatis akan
segera bersiap-siap menghadapi datangnya air.

Sumber informasi peringatan bencana berdasarkan media cetak,
radio, polisi, aparat, dan lembaga swadaya masyarakat masih terbilang
rendah sebab peran dari polisi dan aparat serta lembaga swadaya
masyarakat pun masih sedikit, kondisi ini memang dapat dimaklumi
sebab selama ini polisi, aparat dan lembaga swadaya masyarakat masih
terfokus pada kegiatan pasca bencana. Sumber informasi peringatan
bencana lainnya yaitu berasal dari media sosial, saat ini banyak ibu
rumah tangga yang aktif di media sosial, dan mereka memanfaatkannya
salah satunya dengan memantau tinggi muka air sungai dari media
sosial seperti grup WhatsApp, Facebook, dan Twitter. Sebagian besar
responden mendapat informasi bencana banjir dari akun twitter BPBD
DKI Jakarta, atau dengan menghubungi BMKG untuk mencari dan
mengetahui info mengenai kondisi pintu air, cuaca, dan tinggi muka air.

Mayoritas responden memiliki akses untuk mendapatkan informasi
mengenai peringatan bencana banjir, terdapat sebanyak 77% responden
pada wilayah terdampak banjir tahun 2013-2016 dan sebanyak 67%
responden pada wilayah yang baru terdampak banjir tahun 2016 ada

akses untuk mendapatkan peringatan tersebut.

Kesiapsiagaan Perempuan dalam Mobilisasi Sumber Daya /
Resource Mobilization Capacity (RMC)

Parameter yang keempat yaitu mobilisasi sumber daya merupakan
suatu sumber daya yang tersedia, baik sumber daya manusia (SDM),
maupun pendanaan dan sarana-prasarana penting untuk keadaan darurat

merupakan potensi yang dapat mendukung dalam kesiapsiagaan
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bencana banjir. Mobilisasi sumber daya dirinci ke dalam pertanyaan
keikursertaan dalam pendidikan dan ketrampilan, jenis ketrampilan
yang diikuti, mobilisasi dana maupun sosial kapital masyarakat.

Pada parameter mobilisasi sumber daya, dapat diketahui
berdasarkan hasil turun lapangan bahwa kualitas sumber daya
responden yang mengalami bencana banjir tergolong masih sangat
rendah, hal ini terbukti dari rendahnya tingkat keterampilan yang
dikuasai oleh para responden, terutama keterampilan dalam bidang
evakuasi dan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana banjir. Tidak
diadakannya pelatihan/workshop/penyuluhan mengenai kesiapsiagaan
dan evakuasi menjadi penyebab rendahnya keterampilan yang dimiliki
oleh responden. Berikut adalah tabel mengenai mobilisasi sumber daya

responden terhadap bencana banjir :
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Tabel 4.10Jumlah Responden Berdasarkan Pilihan Jawaban pada Parameter
Mobilisasi Sumber Daya

Responden Responden
Wilayah Banjir | ph ..
_ . hun 2013- Wilayah Banjir
No.  Indikator Pilihan Jawaban Ta 121816 Tahun 2016
Jumlah % Jumlah %
1. Sumber a. Mengikuti
Daya seminar/workshop/
Manusia pert_emL_Jan/ pelatihan 11 14 3 14
kesiapsiagaan  dalam
menghadapi  bencana
banjir
b.P3K 25 32 6 29
c. Evakuasi korban 14 18 2 9
d. Kepramukaan (tali
temali, membuat tandu, 9 11 0 0
dll)
e. Pengolahan air bersih 10 13 2 9

f. Tersedianya
kerabat/keluarga/teman
yang siap membantu 65 82 16 76
pada saat  darurat
bencana banjir

g. Pemantauan tas siaga

18 23 1 5
bencana
2. Pendanaan  a. Tabungan 52 66 10 48
dan Logistik b. Asuransi
jiwa/harta/benda 17 21 6 29
C. Tr?lnah/rumah di tempat 19 24 0 0
lain
N 79 21

Sumber : Hasil Penelitian, Maret 2017

Berdasarkan tabel 4.10 mengenai mobilisasi sumber daya bahwa
responden yang mengikuti seminar/workshop/pertemuan/pelatihan ke-
siapsiagaan dalam menghadapi bencana banjir tergolong masih sedikit,

hanya sebesar 14% pada wilayah terdampak banjir tahun 2013-2016 dan
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hanya sebanyak 14% responden pada wilayah terdampak banjir tahun
2016. Hal ini disebabkan tidak diadakannya pelatihan maupun seminar
mengenai kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana banjir oleh aparat,
pemerintahan, maupun lembaga lainnya kepada ibu rumah tangga di
wilayah banjir. Pelatihan dan seminar tersebut biasanya hanya ditujukan
kepada para ibu rumah tangga yang aktif didalam lingkungan RT atau
RW seperti ibu ketua RT atau RW, kader maupun aktif dalam organisasi
seperti PKK. Keahlian yang dimiliki oleh responden dari kedua wilayah
seperti P3K, evakuasi korban, kepramukaan (tali temali, membuat
tandu, dll), serta pengolahan air bersih masih tergolong rendah.
Keahlian tersebut pun didapat oleh responden justru dari luar rumah,
seperti dari kantor maupun ketika sekolah dulu.

Selain kualitas sumber daya manusia itu sendiri, tersedianya
jaringan sosial seperti keluarga, kerabat atau teman yang siap membantu
responden pada saat darurat bencana banjir juga merupakan hal penting.
Berdasarkan tabel 4.11 terdapat 82% responden pada wilayah terdampak
banjir tahun 2013-2016 dan sebanyak 76% responden pada wilayah
terdampak banjir tahun 2016 memiliki jaringan sosial yang siap
membantu ketika terjadi banjir seperti membawakan makanan, selimut,
pakaian, membantu memindahkan barang ketika akan terjadi banjir,
bahkan menyediakan tempat pengungsian.

Pemantauan tas siaga bencana berfungsi untuk mengecek barang-
barang apa saja yang perlu dipersiapkan apabila terjadi darurat bencana
banjir, namun hal ini masih sedikit dilakukan oleh responden. Tercatat
hanya sebanyak 23% responden pada wilayah terdampak banjir tahun
2013-2016 dan hanya sebanyak 5% responden pada wilayah terdampak
banjir tahun 2016 yang melakukan pemantauan tas siaga bencana.

Ada berbagai tindakan dalam mengantisipasi terjadinya bencana

banjir salah satunya dengan menyiapkan alokasi dana yang berkaitan
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dengan kesiapsiagaan bencana, baik berupa tabungan, asuransi, maupun
investasi tanah/rumahdi tempat yang aman. Sebanyak kurang dari 70%
responden melakukan persiapan tersebut, dan jumlah yang sangat kecil
terdapat pada asuransijiwa/harta dan kepemilikan tanah/rumah ditempat
lain.Responden yang mempunyai tabunganrelatif lebih tinggi sebab
tabungan memang dapat berfungsi ganda yaitu sebagai alternatif
untukmengamankan uang sekaligus persiapan jika sewaktu-waktu
membutuhkan biaya. Tabungan masyarakat tersebut dapat berupa uang,
maupun perhiasan. Responden yang mempersiapkan asuransi berupa
asuransi jiwa/harta/benda juga cukup sedikit, mereka hanya memiliki
asuransi yang diberikan oleh pemerintah seperti BPJS. Sedangkan untuk
kepemilikian tanah/rumah di tempat lain memerlukan biaya yang cukup
mahal, sehingga tidaksemua responden dapat melakukannya. Persiapan
ini biasanya hanya dilakukan oleh responden dengan perekonomian
yang sudah cukup baik.

C. Pembahasan
1. Kesiapsiagaan Perempuan Berdasarkan Wilayah Terdampak Banjir

Tingkat kesiapsiagaan perempuan berdasarkan pembagian wilayah
penelitian terbagi menjadi dua yaitu wilayah terdampak banjir tahun 2013-
2016 dan wilayah terdampak banjir tahun 2016. Setelah didapat jawaban dari
tiap indikator dari keempat parameter yang diukur, kemudian hasil tersebut
dihitung menggunakan rumus indeks kesiapsiagaan.

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa indeks dari tiap-
tiap parameter dari kedua wilayah berada pada kategori yang sama, kecuali
pada parameter sistim peringatan bencana dimana pada wilayah terdampak
banjir tahun 2013-2016 berada pada kategori kurang siap, sedangkan untuk
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wilayah terdampak banjir tahun 2016 berada pada kategori belum siap.
Berikut adalah tabel indeks per parameter kesiapsiagaan perempuan

berdasarkan wilayah terdampak banjir :

Tabel 4.11 Tingkat Kesiapsiagaan per Parameter
Berdasarkan Wilayah Terdampak Banjir

Wilayah Terdampak

Banjir Tahun 2013- Wilayah Terdampak

No. Parameter 2016 Banjir Tahun 2016

Indeks Kategori Indeks Kategori
1. KA 90 Sangat Siap 93 Sangat Siap
2. EP 63 Hampir Siap 57 Hampir Siap
3. WS 40 Kurang Siap 27 Belum Siap
4, RMC 30 Belum Siap 22 Belum Siap
Sumber : Hasil Penelitian, Maret 2017

Keterangan : KA (Knowledge And Attitude)
EP (Emergency Planning)
WS (Warning System)
RMC (Resource Mobilization Capacity)
Total skor riil parameter

Indeks = x 100
Skor maksimum parameter

1.1 Wilayah Terdampak Banjir Tahun 2013-2016
Wilayah terdampak banjir ini telah mengalami bencana banjir
selama dari tahun 2013 hingga 2016, pada penelitian ini terdapat 13
kelurahan (Tabel 3.3) di Jakarta Timur yang mengalami bencana banjir
dari tahun 2013 hingga 2016. Karena wilayah tersebut berbatasan
langsung dengan sungai serta terletak di wilayah memiliki ketinggian

yang rendah. Selain itu banyaknya perumahan kumuh yang terdapat di
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sepanjang sungai juga merupakan penghambat aliran air sungai yang
menyebabkan banyaknya air sungai yang tidak dapat tertampung.
Sehingga menyebabkan wilayah tersebut rutin tergenang banjir apabila
musim penghujan tiba.

Berdasarkan tabel 4.11 di wilayah terdampak banjir tahun 2013-
2016 pada parameter pengetahuan dan sikap atau Knowledge and
Attitude (KA) memiliki nilai indeks 90 dengan kategori sangat siap,
artinya responden telah mengetahui pengertian bencana banjir,
penyebab bencana banjir, tanda-tanda bencana banjir, bencana ikutan
setelah banjir, ciri wilayah rawan bencana banjir dan dampak bencana
banjir. Serta responden juga telah mengetahui tindakan penyelamatan
apa saja yang harus dilakukan ketika menghadapi bencana banjir dan
pemberian motivasi kepada keluarga mengenai kesiapsiagaan dalam
bencana banjir. Hal ini disebabkan oleh pengalaman yang mereka
hadapi selama mengalami bencana banjir, sehingga mereka dapat
belajar dari kejadian yang telah mereka rasakan.

Pada parameter rencana tanggap darurat/Emergency Planning (EP)
wilayah ini berada pada kategori hampir siap dengan nilai indeks
sebesar 63. Dalam hal perencanaan penyelamatan keluarga pada
wilayah ini yang berupa membuat rencana pengungsian/evakuasi
keluarga dan membangun rumah dua lantai atau lebih, mayoritas
responden telah melakukan rencana tersebut. Namun tidak semua
rumah di daerah rawan banjir memiliki rumah tingkat, karena
membangun rumah tingkat memerlukan biaya yang tidak sedikit,
sehingga untuk responden yang memiliki pendapatan rendah mereka
mengatasinya dengan membuat rak-rak di atas atap rumahnya yang
berfungsi untuk menaruh barang-barang yang penting agar tidak
terendam banjir. Selain dengan membuat rak-rakan, responden yang

tidak memiliki rumah tingkat mereka membuat tempat pengungsian di
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atas loteng yang digunakan selain untuk mengungsi sementara juga
untuk menaruh barang-barang berharga (lampiran, gambar 1).

Selanjutnya pada rencana evakuasi keluarga mayoritas responden
sudah siap dalam hal tersebut. Sebanyak 89% responden telah
menetapkan lokasi pengungsian dan memiliki kerabat/keluarga/teman
yang bersedia menyediakan tempat pengungsian sementara, lokasi
pengungsian tersebut meliputi rumah orangtua, rumah saudara, rumah
kerabat, maupun rumah teman. Sementara itu bagi responden yang
tidak memiliki kerabat/teman/keluarga yang menyediakan tempat
pengungsian, mereka biasanya tetap bertahan di rumah masing-masing
atau di lantai dua rumah mereka. Sebagian besar mengaku lebih
memilih untuk tidak mengungsi sebab di tempat pengungsian yang
disediakan seperti mushola/masjid, aula RT/RW, dirasa kurang nyaman
untuk dijadikan tempat pengungsian. Karena banyaknya pengungsi dan
kurang bersihnya tempat pengungsian membuat sebagian besar
responden yang tidak memiliki tempat pengungsian sementara lebih
memilih untuk menetap di rumah masing-masing (lampiran, gambar 3).
Selanjutnya pada penyediaan perahu karet dan pelampung masih
kurang, hal ini dikarenakan membutuhkan biaya yang cukup lebih
untuk menyediakan peralatan tersebut, pelampung dan perahu karet pun
biasanya disediakan oleh pihak pemerintah sehingga banyak responden
yang tidak memilikinya.

Tindakan evakuasi keluarga yang pertama kali dilakukan oleh
mayoritas responden di wilayah ini yaitu menyelamatkan anak terlebih
dahulu, kemudian memindahkan barang ke tempat yang tinggi atau
aman dari banjir (lampiran, gambar 4). Selanjutnya yaitu mematikan
listrik dan gas, namun pada tindakan mematikan listrik dan gas hanya
78% yang melakukan tindakan tersebut, karena mereka terbiasa

melakukan pekerjaan rumah seperti memasak ketika banjir itu terjadi.
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Dan untuk mematikan listrik ada sebanyak 22% responden yang tidak
melakukannya ketika banjir masih belum terlalu tinggi atau parah,
mereka hanya menunggu pihak dari PLN untuk mematikan aliran listrik
tersebut. Sebagian responden tersebut mengaku tetap melakukan
kegiatan yang masih menggunakan listrik ketika banjir terjadi seperti
menonton televisi. Tindakan berikutnya yaitu mengambil tas siaga
bencana, namun hanya sebanyak 42% yang melakukannya, karena
responden sebagian besar tidak memiliki tas siaga bencana.

Berikutnya pada pertolongan pertama, penyelamatan, keselamatan
dan keamanan keluarga, pada penyediaan kotak P3K atau obat-obatan
penitng mayoritas responden telah mempersiapkannya. Namun pada
latihan dan keterampilan dalam evakuasi maupun pertolongan pertama
masih rendah, hal ini dikarenakan tidak diadakannya pelatihan dari
pemerintah atau organisasi untuk masyarakat terutama ibu rumah
tangga secara luas. Akses untuk merespon keadaan darurat di wilayah
terdampak banjir tahun 2013-2016 lebih rendah dibandingkan dengan di
wilayah terdampak banjir tahun 2016, hal ini dikarenakan di wilayah
terdampak banjir tahun 2013-2016 memiliki kepadatan penduduk yang
tinggi, jarak antar rumah satu sama lain juga sangat dekat dan padat
sehingga sangat menyulitkan para korban bencana banjir untuk menuju
ke tempat yang lebih aman. Selain itu karena lokasinya yang sempit dan
padat tidak memungkinkan para penolong yang menggunakan perahu
karet untuk dapat masuk ke lokasi tersebut.

Sifat perempuan sebagai ibu rumah tangga memiliki emosi yang
kuat, penuh ketegangan dan memiliki perasaan takut dan cemas yang
tinggi. Akan tetapi, jika menghadapi bahaya apalagi jika bahaya
tersebut mengancam keselamatan anaknya, suami atau orang yang
dicintainya, dalam menghadapi bahaya tersebut biasanya perempuan

bersikap tabah dan kuat. Dalam menghadapi bencana banjir ini ibu
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rumah tangga lebih banyak berperan dalam pemenuhan kebutuhan dasar
seperti menyiapkan makanan siap santap yang tahan lama, menyiapkan
air bersih yang digunakan untuk minum dan memasak, menyediakan tas
siaga bencana, menyelamatkan peralatan memasak, menyediakan alat
komunikasi dan alat penerangan alternatif. Sebanyak lebih dari 75%
responden telah menyediakan kebutuhan tersebut, namun pada
penyediaan tas siaga bencana masih tergolong rendah. Hanya sebanyak
42%  responden yang menyediakan tas siaga bencana, hal ini
dikarenakan banyak responden yang mempersiapkan keperluan penting
ketika tanda-tanda banjir sudah mulai terlihat.

Pada ketersediaan alamat dan nomor telepon terhadap fasilitas-
fasilitas penting yang dimiliki responden juga masih rendah, karena
kesadaran dari para responden yang menganggap hal tersebut tidak
terlalu penting. Akses terhadap fasilitas-fasilitas penting juga tergolong
rendah yaitu hanya sebesar 47%, hal ini dikarenakan oleh wilayah
terdampak banjir tahun 2013-2016 memiliki kepadatan penduduk yang
tinggi, jarak antar rumah satu sama lain juga sangat dekat dan padat
sehingga sangat menyulitkan para responden terutama korban bencana
banjir ketika terjadi kondisi yang darurat untuk menuju fasilitas penting
seperti Rumah Sakit, Pemadam Kebakaran dan lainnya.

Selanjutnya pada latihan dan simulasi yang meliputi akses untuk
mendapatkan pendidikan dan materi kesiapsiagaan bencana banjir serta
melakukan simulasi evakuasi, responden yang melakukan hal tersebut
tergolong sangat rendah. Hal ini dikarenakan kurangnya ketersediaan
pendidikan dan materi mengenai kesiapsiagaan yang diadakan di
wilayah tersebut. Berikutnya pada melakukan simulasi evakuasi juga
tergolong sangat rendah, yakni hanya sebesar 20% responden yang
melakukannya, hal tersebut dikarenakan responden tidak mendapat

pelatihan mengenai simulasi evakuasi dari pihak tertentu seperti BNPB
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atau pemerintah, sehingga para responden melakukan tindakan evakuasi
berdasarkan pengalaman mereka selama mengalami kejadian banjir.

Indeks sistim peringatan/Warning System (WS) pada wilayah
terdampak banjir tahun 2013-2016 berada pada kategori kurang siap
dengan nilai indeks 40, menunjukkan bahwa responden masih kurang
siap dalam penyediaan sistem peringatan. Sebagian besar responden
hanya mengandalkan sistim peringatan bencana dengan melihat kondisi
air sungai dan kondisi cuaca secara langsung berdasarkan pengalaman
mereka, sebagai acuan untuk segera melakukan tindakan kesiapsiagaan.
Karena pengalaman mereka dalam menghadapi bencana banjir
membuat para responden tidak panik ketika banjir itu akan terjadi.
Selain itu sistim peringatan bencana yang paling banyak diketahui oleh
responden yaitu melalui kesepakatan lokal. Informasi mengenai
peringatan bencana banjir berdasarkan kesepakatan lokal yaitu melalui
informasi mengenai ketinggian muka air sungai yang disebar melalui
media sosial seperti WhatssApp, BBM, Twitter atau media sosial
lainnya.

Indeks mobilisasi sumber daya/Resource Mobilization Capacity
(RMC) di wilayah ini tergolong dalam kategori belum siap dengan nilai
indeks sebesar 30, hal ini disebabkan karena masih banyak responden
yang belum mengikuti pelatihan kesiapsiagaan dalam menghadapi
bencana banjir, dan keterampilan yang mereka kuasai juga masih
sedikit hanya berasal dari pelatihan yang diadakan dari tempat kerjanya
atau ketika sekolah dulu. Keterampilan yang mereka kuasai juga hasil
dari pengalaman responden selama mengalami bencana banjir.
Sebanyak 82% responden memiliki ketersediaan
kerabat/keluarga/teman yang siap membantu pada saat darurat bencana
banjir, hal tersebut sangat penting karena ketika terjadi banjir para

korban sangat memerlukan bantuan dari orang-orang terdekatnya
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1.2

seperti menyediakan tempat pengungsian sementara, menyediakan
makanan, maupun menyediakan baju atau selimut yang dapat
digunakan untuk sehari-hari. Sedangkan pada pendanaan dan logistik
juga rendah, sebagian besar yang menyiapkan pendanaan dan logistik

hanya pada responden dengan kondisi perekonomian yang baik.

Wilayah Terdampak Banjir Tahun 2016

Wilayah yang baru terdampak banjir tahun 2016 ini meliputi 7
kelurahan yang berada di Jakarta Timur (Tabel 3.3), hal ini disebabkan
karena sebagian besar wilayah yang baru terdampak banjir ini berada di
sebelah selatan Jakarta Timur dan berbatasan langsung dengan wilayah
Jakarta Selatan. Wilayah yang baru mengalami banjir ini diakibatkan
oleh curah hujan yang tinggi di wilayah bagian selatan Jakarta Timur
dan normalisasi yang baru dilakukan di Sungai Ciliwung dan
Pesanggrahan, sedangkan untuk Kali Cipinang Hulu dan Sungai Sunter
masih minim normalisasi sehingga ketika curah hujan yang tinggi
terjadi membuat wilayah tersebut tergenang oleh limpasan air sungai.

Berdasarkan tabel 4.11 pada wilayah terdampak banjir tahun 2016
pada parameter pengetahuan dan sikap atau Knowledge and Attitude
(KA) memiliki nilai indeks 93 dengan kategori sangat siap. Responden
pada wilayah ini telah memiliki pengetahuan yang baik mengenai
pengertian, penyebab, tanda-tanda, dampak dari bencana banjir,
bencana ikutan setelah banjir dan ciri-ciri wilayah rawan banjir. Serta
responden juga telah mengetahui sikap apa yang harus dilakukan ketika
menghadapi bencana banjir. Hal ini didukung pula dengan tingkat
pendidikan terakhir responden yang mayoritas yaitu lulusan SMA.

Indeks rencana tanggap darurat/Emergency Planning (EP) wilayah
ini berada pada kategori hampir siap dengan nilai indeks sebesar 57.

Pada rencana dalam penyelamatan keluarga yang meliputi pembuatan
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rencana pengungsian atau evakuasi keluarga dan membangun rumah
tingkat dua lantai atau lebih telah dilakukan oleh sebanyak lebih dari
50% responden. Berikutnya pada indikator rencana evakuasi keluarga,
yang meliputi penetapan lokasi pengungsian dan menyiapkan tempat
berkumpul keluarga telah dilakukan oleh lebih dari 85% responden.
Namun pada penyediaan pelampung dan perahu kaaret masih sangat
rendah, responden merasa peralatan tersebut tidak terlalu dibutuhkan
dan harga yang cukup mahal membuat responden banyak yang tidak
memilikinya, selain itu peralatan tersebut biasanya hanya dimiliki oleh
pemerintah organisasi seperti kelurahan, kecamatan, tim SAR,
pemadam kebaran atau badan penanggulangan bencana. Ketersediaan
kerabat/keluarga/teman yang dapat menyediakan tempat pengungsian
sementara ini cukup penting, pada wilayah ini sebagian besar responden
telah memiliki kerabat/keluarga/teman yang menyediakan tempat
pengungsian.

Pada tindakan evakuasi keluarga sebanyak lebih dari 90%
responden telah melakukan tindakan tersebut. Tindakan yang paling
utama dilakukan oleh responden apabila bencana banjir datang yaitu
menyelamatkan anak terlebih dahulu, kemudian memindahkan barang
ke tempat yang tinggi atau lebih aman sehingga dapat terlindungi dari
air banjir (lampiran, gambar 6). Tindakan berikutnya yaitu mematikan
listrik dan gas, hal tersebut juga penting dilakukan agar tidak
menyebabkan bencana lainnya seperti kebakaran yang dikarenakan oleh
arus listrik yang korslet atau kehilangan nyawa akibat tersengat arus
listrik. Namun pada tindakan mengambil tas siaga bencana terbilang
sangat rendah, karena banyak responden yang tidak memiliki tas siaga
bencana.

Pertolongan pertama, penyelamatan, keselamatan dan keamanan

keluarga merupakan hal penting lainnya. Ketersediaan kotak P3K atau
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obat-obatan penting telah cukup banyak dimiliki oleh sebagian besar
responden. Namun untuk pelatihan pertolongan pertama atau P3K serta
latihan dan keterampilan evakuasi yang diikuti oleh responden
tergolong sangat rendah, dikarenakan tidak diadakannya program-
program tersebut oleh organisasi atau pemerintahan setempat.
Berikutnya yaitu akses untuk merespon keadaan daruratdi wilayah ini
lebih baik dibanding dengan akses di wilayah terdampak banjir tahun
2013-2016, sebab kondisi pemukiman di wilayah ini tidak terlalu padat
seperti di wilayah terdampak banjir tahun 2013-2016, sehingga
pertolongan dan bantuan dapat masuk ke wilayah ini dengan mudah .

Ibu rumah tangga lebih banyak berperan dalam pemenuhan
kebutuhan dasar ketika menghadapi bencana banjir seperti menyiapkan
makanan siap santap yang tahan lama, meyiapkan air bersih yang
digunakan untuk minum dan memasak, menyediakan tas siaga bencana,
menyelamatkan peralatan memasak, menyediakan alat komunikasi dan
alat penerangan alternatif. Sebagian besar responden di wilayah ini
telah melakukan tindakan tersebut, namun pada penyediaan tas dan
perlengkapan bencana yang meliputi pakaian ganti, selimut, peralatan
mandi, obat-obatan penting, dan lain-lain masih sangat rendah.
Mayoritas responden mempersiapkan pakain ganti, peralatan mandi dan
lain sebagainya itu hanya ketika sudah terlihat tanda-tanda bencana
banjir akan datang.

Untuk kepemilikan alamat serta nomor telpon terhadap fasilitas-
fasilitas penting, mayoritas responden tidak memilikinya karena hanya
mengandalkan pertolongan dari warga setempat dan aparat seperti
RT/RW ketika terjadi situasi darurat. Namun terdapat salah satu
kelurahan di wilayah ini yaitu Kelurahan Ciracas yang memiliki buku
mengenai peraturan dan tata tertib warga yang didalamnya berisi nomor

telepon penting, buku tersebut diberikan kepada seluruh warga agar

83



dapat segera menghubungi nomor tersebut apabila terjadi kondisi yang
darurat. Sebagian besar responden juga memiliki akses terhadap
fasilitas-fasilitas penting yang dapat dilalui, dikarenakan wilayah
terdampak banjir tahun 2016 ini tidak terlalu padat sehingga mudah
dilalui apabila terjadi keadaan darurat.

Pada latihan dan simulasi yang terdiri dari akses untuk
mendapatkan pendidikan dan materi kesiapsiagaan bencana banjir,
sebagian besar responden tidak mendapatkan latihan dan keterampilan
dalam kesiapsiagaan dan evakuasi, sebab tidak diadakannya pelatihan
mengenai kesiapsiagaan dan evakuasi di wilayah tersebut. Selain itu
pada simulasi evakuasi responden yang melakukan tindakan tersebut
masih sangat rendah, responden melakukan evakuasi secara langsung
hanya ketika bencana banjir itu terjadi, dan juga tidak adanya pelatihan
mengenai simulasi evakuasi yang diadakan oleh pemerintah maupun
organisasi membuat responden yang melakukan simulasi evakuasi
tergolong sangat rendah.

Indeks sistim peringatan/Warning System (WS) yang berada pada
kategori belum siap dengan nilai indeks sebesar 27 menunjukkan bahwa
kesiapasiagaan responden dalam sistim peringatan bencana banjir masih
sangat kurang. Hal ini dikarenakan sebagian besar responden hanya
mengandalkan sistim peringatan bencana berdasarkan pengalaman
pribadi mereka yaitu dengan melihat kondisi air sungai dan kondisi
cuaca secara langsung. Apabila kondisi permukaan air sungai sudah
tinggi dan meluap, barulah para responden melakukan tindakan
penyelamatan keluarga seperti menyelamatkan anak terlebih dahulu,
lalu memindahkan barang ke tempat lebih tinggi atau aman.

Indeks mobilisasi sumber daya/Resource Mobilization Capacity
(RMC) di wilayah ini tergolong dalam kategori belum siap dengan nilai

indeks sebesar 22, artinya kualitas sumber daya manusia di wilayah ini
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masih sangat kurang. Tidak mengikuti
seminar/workshop/pertemuan/pelatihan kesiapsiagaan dalam
menghadapi bencana banjir dan sedikitnya keterampilan yang dikuasi
responden dalam menghadapi bencana banjir menyebabkan rendahnya
indeks pada mobilisasi sumber daya. Sebanyak 76% responden
memiliki ketersediaan kerabat/keluarga/teman yang siap membantu
pada saat darurat bencana banjir, hal tersebut sangat penting karena
ketika terjadi banjir para korban sangat memerlukan bantuan dari
orang-orang terdekatnya seperti menyediakan tempat pengungsian
sementara, menyediakan makanan, maupun menyediakan baju atau
selimut yang dapat digunakan untuk sehari-hari.Kesadaran responden
dalam menyiapkan pendanaan dan logistik juga masih rendah sebab
dalam menyiapkan asuransi dan tanah/rumah di tempat lain
memerlukan biaya yang tidak sedikit, sehingga responden yang dengan

perekonomian rendah tidak mampu menyiapkan hal tersebut.

2. Tingkat Kesiapsiagaan Perempuan dalam Menghadapi Bencana Banjir
Untuk mengetahui tingkat kesiapsiagaan individu, dalam penelitian ini
yaitu ibu rumah tangga sebagai perempuan memerlukan nilai indeks yang
didapat dari setiap parameter kesiapsiagaan, kemudian indeks tersebut
diperoleh dengan rumus sebagai berikut :
Indeks Kesiapsiagaan = 0,45*indeks KA + 0,35*indeks EP +
0,15*indeks RMC + 0,05*indeks WS

Semakin tinggi nilai indeks berarti semakin tinggi pula tingkatan
kesiapsiagan dari subjek yang diteliti, tingkat kesiapsiagaan individu
dikategorikan menjadi lima kategori (Tabel 3.4). Berikut adalah tabel
tingkat kesiapsiagaan perempuan berdasarkan wilayah terdampak banjir di
Jakarta Timur :
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Tabel 4.12 Tingkat Kesiapsiagaan Perempuan
Berdasarkan Wilayah Terdampak Banjir

No. Wilayah Banjir Indeks Kategori
Kesiapsiagaan
1. Wilayah Terdampak .
Banjir Tahun 2013-2016 69 Siap
2. Wilayah Terdampak 66 Siap

Banjir Tahun 2016

Sumber : Hasil Penghitungan, Maret 2017

Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat indeks pada wilayah terdampak
banjir tahun 2013-2016 berada pada kategori siap dengan nilai indeks
sebesar 69, dan padawilayah terdampak banjir tahun 2016 memiliki indeks
sebesar 66 yang berada pada kategori siap. Tingkat kesiapsiagaan dari kedua
wilayah berada pada kategori kesiapsiagaan yang sama yaitu pada kategori
siap, hanya berbeda pada nilai indeks kesiapsiagaan dari masing-masing
wilayah.Tingkat kesiapsiagaan tersebut didukung oleh tingginya tingkat
pengetahuan responden yang berada pada kategori sangat siap dari kedua
wilayah mengenai bencana banjir dan tindakan apa saja yang harus
dilakukan ketika terjadi bencana banjir. Pengetahuan yang dimiliki
responden berdasarkan pengelaman mereka selama mengalami bencana
banjir merupakan dasar bagi responden untuk merencanakan tindakan-
tindakan dan dapat mempengaruhi sikap dan kepedulian perempuan untuk
siap dan siaga dalam menghadapi dan mengantisipasi bencana banjir.

Pada rencana tanggap darurat responden dari kedua wilayah hanya
berada pada kategori hampir siap (tabel 4.11), pada kesiapannya dalam
menyiapkan kelengkapan untukpemenuhan kebutuhan dasar seperti
kesehatan, makan, dan kebutuhan penting lainnya yang secara rinci
telahdijelaskan dalam sub bab kesiapsiagaan perempuan berdasarkan

wilayah terdampak banjir mengenai rencana kedaruratan sudah baik, namun
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pada kesiapan dalam keamanan dan keselamatan masih agak kurang seperti
masih terdapat responden yang tidak mematikan listrik dan gas ketika
bencana banjir terjadi, tidak memiliki tas siaga bencana, serta masih banyak
responden yang tidak mengikuti latihan dan keterampilan evakuasi. Hal ini
perlu didukung pula oleh peran dari pihak-pihak tertentu seperti aparat
pemerintahan guna menambah pelatihan dan penyuluhan kepada masyarakat
khususnya ibu rumah tangga agar dapat mengurangi risiko dari dampak
bencana banjir.

Peran perempuan dalam kesiapsiagaan ketika menghadapi bencana
banjir sangat berperan pada parameter rencana tanggap darurat terutama
pada indikator tindakan evakuasi keluarga dan pemenuhan kebutuhan dasar.
Pada tindakan evakuasi keluarga perempuan lebih mengutamakan
keselamatan buah hati terutama apabila anak tersebut masih kecil. Selain itu
tindakan yang diutamakan oleh perempuan ketika akan terjadi banjir yaitu
memindahkan barang ke tempat aman atau lebih tinggi. Tindakan tersebut
mungkin dapat juga dilakukan oleh suami atau laki-laki, namun untuk
barang-barang yang detail seperti mainan anak, buku-buku, peralatan pecah
belah seperti cangkir dan sebagainya yang letaknya hanya diketahui oleh ibu
rumah tangga, tindakan penyelamatan tersebut biasanya dilakukan oleh ibu
rumah tangga sebagai perempuan. Karena perempuan yang sangat detail
dalam tata letak barang-barang tersebut, keberadaan perempuan yang
terbiasa dan memiliki waktu lebih banyak dirumah inilah yang membuat
perempuan lebih hafal dan paham mengenai tata letak dan kondisi barang-
barang yang ada di rumahnya.

Berikutnya pada pemenuhan kebutuhan dasar peran perempuan sangat
diunggulkan dan dimanfaatkan, sebab peran suami atau laki-laki biasanya
hanya memikirkan kondisi sekarang. Namun perempuan lebih memikirkan
bagaimana kondisi selanjutnya apabila bencana banjir yang dialaminya

berlangsung lebih lama. Sehingga memerlukan persiapan yang matang
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seperti menyiapkan makanan siap santap yang tahan lama, pakaian ganti,
peralatan mandi, selimut, obat-obatan, dan senter atau lilin. Selain itu
menyiapkan air bersih yang digunakan untuk minum, mandi dan sebagainya
dalam bentuk air galon, memenuhi bak mandi atau toren air merupakan
pekerjaan yang biasanya dilakukan oleh perempuan. Tugas perempuan lah
yang menyiapkan hal tersebut, sehingga peran perempuan dalam pemenuhan
kebutuhan dasar sangat diandalkan.

Akan tetapi kesiapsiagaan responden dari kedua wilayah yang berada
pada kategori siap ini belum dilengkapi dengan sistim peringatan dan
mobilisasi sumber daya yang cukup, terbukti tingkat kesiapsiagaan dalam
parameterini sangat rendah. Pada wilayah terdampak banjir tahun 2013-
2016 dengan indeks sistim peringatan bencana sebesar 40 yang berada dalam
kategori kurang siap, dan pada indeks mobilisasi sumber daya dengan indeks
30 berada pada kategori belum siap. Sedangkan untuk wilayah terdampak
banjir tahun 2016 memiliki indeks sistim peringatan bencana 27 dalam
kategori belum siap, dan pada indeks mobilisasi sumber daya dengan indeks
22 berada pada kategori belum siap. Mayoritas responden bependapat bahwa
yang paling utama dilakukan saat ini bagi merekaadalah menyelamatkan
anak-anak serta barang-barang berharga ketika bencana banjir terjadi.

Indeks sistim peringatan bencana banjir pada wilayah terdampak banjir
tahun 2013-2016 menunjukkan bahwa responden masih kurang siap, berbeda
dengan indeks sistim peringatan pada wilayah terdampak banjir tahun 2016
yang berada pada kategori belum siap. Hal ini dikarenakan masih rendahnya
sistim peringatan pada kedua wilayah, namun untuk wilayah yang
mengalami bencana banjir memiliki sumber informasi peringatan bencana
yang lebih banyak dan beragam dibanding dengan wilayah yang baru
terdampak banjir yang hanya mengandalkan sumber dari pengalaman pribadi
yaitu mayoritas dengan melihat langsung kondisi permukaan air sungai dan

curah hujan yang tinggi.
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Pada indeks mobilisasi sumber daya kedua wilayah berada di kategori
yang sama Yaitu pada kategori belum siap dengan indeks sebesar 30 pada
wilayah terdampak banjir tahun 2013-2016 dan pada wilayah terdampak
banjir tahun 2016 dengan indeks sebesar 22. Rendahnya responden dari
kedua wilayah yang mengikuti pelatihan dan simulasi mengenai
kesiapsiagaan dan evakuasi dalam menghadapi bencana banjir menjadi
penyebab rendahnya indeks pada parameter ini. Pelatihan dan simulasi
dalam kesiapsiagaan menghadapi bencana banjir sangat penting agar dapat
mengurangi risiko yang ditimbulkan dari bencana banjir juga untuk
mengurangi kepanikan dari para korban bencana banjir. Namun untuk
wilayah terdampak banjir tahun 2013-2016 dikarenakan pengalaman
responden yang sudah sering mengalami banjir membuat para responden
dapat belajar bagaimana cara mengatasi situasi ketika akan terjadi banjir
yang baik apabila terjadi banjir lagi.

Tingkat kesiapsiagaan pada kedua wilayah terdampak banjir di Jakarta
Timur yang terbagi menjadi dua kriteria yaitu wilayah terdampak bencana
banjir tahun 2013-2016 dan wilayah terdampak bencana banjir tahun 2016
sama-sama berada pada kategori siap. Hanya terdapat sedikit perbedaan
mengenai kesiapsiagaan dari kedua wilayah ini yaitu hanya pada nilai indeks
yang berbeda pada tiap parameternya namun tetap berada pada kategori yang
sama pada setiap parameternya. Namun ada perbedaan tingkat kategori
kesiapsiagaan pada parameter sistim peringatan bencana banjir, dimana pada
wilayah terdampak bencana banjir tahun 2013-2016 berada pada kategori
kurang siap, dan pada wilayah terdampak bencana banjir tahun 2016 berada

pada kategori belum siap.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kesiapsiagaan
perempuan dalam menghadapi bencana banjir di Jakarta Timur, yang terbagi
menjadi dua wilayah yaitu wilayah terdampak bencana banjir tahun 2013-2016
dan wilayah terdampak bencana banjir tahun 2016 berada pada kategori siap.
Hanya terdapat sedikit perbedaan mengenai kesiapsiagaan dari kedua wilayah ini
yaitu hanya pada nilai indeks yang berbeda pada ketiga parameter tetapi tetap
berada pada kategori yang sama di setiap parameternya, namun pada parameter
sistim peringatan bencana terdapat perbedaan pada kategori kesiapsiagaan. Pada
parameter sistim peringatan/Warning System (WS) di kedua wilayah
menunjukkan hasil yang kurang baik, untuk wilayah terdampak bencana banjir
tahun 2013-2016 berada pada kategori kurang siap, pada wilayah ini sudah
terbentuk beberapa sumber informasi melalui media sosial, akan tetapi belum
semua warga terlibat. Sedangkan untuk wilayah terdampak bencana banjir tahun
2016 berada pada kategori belum siap, dikarenakan warga belum terbiasa dengan
informasi terkait peringatan bencana banjir melalui media sosial.

Pada ketiga parameter lainnya yaitu pada parameter pengetahuan dan
sikap/Knowledge and Attitude (KA) wilayah terdampak bencana banjir tahun
2013-2016 dan wilayah terdampak bencana banjir tahun 2016 berada pada
kategori yang sama yaitu sangat siap. Hal ini menunjukkan responden memiliki
pengetahuan yang sangat baik mengenai bencana banjir. Parameter rencana
tanggap darurat/Emergency Planning (EP) pada kedua wilayah berada pada
kateori yang sama vyaitu hampir siap. Terdapat beberapa indikator yang
menunjukkan nilai rendah yaitu pada penyediaan tas siaga bencana, penyediaan

alamat dan nomor telepon terhadap fasilitas-fasilitas penting, serta pada pelatihan
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dan keterampilan evakuasi dan P3K. Pada parameter mobilisasi sumber
daya/Resource Mobilization Capacity (RMC) di wilayah terdampak bencana
banjir tahun 2013-2016, dan di wilayah terdampak bencana banjir tahun 2016
berada pada kategori belum siap. Indikator yang memiliki nilai rendah pada
parameter ini adalah pada keikutsertaan dalam pelatihan kesiapsiagaan bencana
banjir, keterampilan yang dimiliki, serta pendanaan dan logistik yang tidak dapat

disiapkan dengan baik oleh responden.

. Saran

Hasil penelitian ini menghasilkan beberapa rekomendasi yang dapat
diajukan sebagai acuan bagi daerah penelitian dan bagi peneliti-peneliti
selanjutnya dalam upaya meningkatkan tingkat kesiapsiagaan perempuan dalam
menghadapi bencana banjir di Jakarta Timur.

1. Bagi Daerah Penelitian
Responden pada kedua wilayah masih memiliki tingkat kesiapsiagaan
yang sangat rendah pada parameter sistim peringatan bencana dan mobilisasi
sumber daya. Untuk kesiapsiagaan mengenai informasi peringatan bencana
banjir, perlu dibentuk grup pada media sosial di wilayah tersebut agar warga
khususnya ibu rumah tangga atau perempuan dapat mengakses informasi
terkait kejadian banjir atau peringatan bencana banjir. Serta dengan
mengaktifkan kegiatan atau pelatihan mengenai kesiapsiagaan bagi ibu-ibu
atau perempuan melalui kegiatan PKK untuk meningkatkan kualitas sumber
daya responden dalam menghadapi bencana banijir.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diperlukan penelitian yang lebih mendalam mengenai bencana banjir
agar responden dapat mengantisipasi bencana banjir dengan lebih baik lagi.

Serta diperlukan penelitian pula dalam faktor penyebab rendahnya tingkat

responden yang mengikuti pelatihan kesipsiagaan dalam menghadapi

bencana banjir.
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LAMPIRAN 2

KUESIONER PENELITIAN

Assalamualaikum, Wr.Whb.

Saya Vierza Hanindhika, mahasiswi Geografi Universitas Negeri Jakarta. Saya
sebagai peneliti sedang melakukan penelitian untuk menyusun skripsi yang berjudul
“Kesiapsiagaan Perempuan dalam Menghadapi Bencana Banjir di Jakarta
Timur”.

Oleh karena itu peneliti sangat mengharapkan kesediaan dari lbu untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner ini dengan sebenar-benarnya agar
dapat diperoleh informasi. Kerahasiaan dari Ibu aman dan terjaga. Terimakasih
banyak atas bantuan dan perhatiannya.

Identitas Responden

Nama

Usia Tahun

Pendidikan Terakhir | SD/SMP/SMA/D3/S1/S2 (lingkari salah satu)

Alamat

Kelurahan

Kecamatan

~N| o O B~ W N B

Pekerjaan Suami

DAFTAR PERTANYAAN ANGKET KESIAPSIAGAAN PEREMPUAN
DALAM MENGHADAPI BENCANA BANJIR DI JAKARTA TIMUR

Petunjuk Pengisian Angket

1. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan yang diajukan dalam angket ini.
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2. Berilah tanda centang (V) pada pilihan jawaban yang sesuai dengan pendapat Ibu

dikolom yang tersedia.

I Pengetahuan dan Sikap

No

Pertanyaan

Benar

Salah

Apa yang dimaksud dengan bencana banjir ?
a. Meluapnya aliran sungai karena curah hujan yang tinggi
b. Peristiwa terendamnya suatu daerah karena jumlah air yang
besar
c. Kejadian yang mengancam dan mengganggu kehidupan
masyarakat, sehingga menyebabkan kerugian baik harta
maupun jiwa

1]
1]

]
]

Apa saja tipe kejadian alam yang menimbulkan bencana banjir ?
a. Curah hujan yang tinggi
b. Hujan yang berlangsung lama
c. Air sungai yang meluap
d. Air laut yang sedang pasang

Apa yang menyebabkan bencana banjir terjadi ?
a. Menebang pohong-pohon secara liar
b. Membangun rumah dan bangunan di sempadan sungai
c. Membuang sampah sembarangan ke saluran-saluran
pembuangan air
d. Bendungan yang jebol

Apa sajakah tanda-tanda banjir akan datang ?
a. Perubahan air sungai menjadi keruh
b. Air sungai mengalir cepat
c. Permukaan air sungai semakin tinggi

00 |0 OO0 | oo
00 |0 OO0 | 0000

Tindakan apa saja yang Ibu lakukan saat terjadi atau sebelum
datangnya banjir ?

a. Menempatkan anak-anaknya ke tempat yang aman

b. Memindahkan barang elektronik ke tempat yang tinggi atau

aman

c. Menyelamatkan surat-surat berharga

d. Matikan peralatan listrik/sumber listrik

e. Menyelamatkan diri ke tempat lebih tinggi atau aman

o0 o

oo o

Apa saja bencana ikutan yang terjadi setelah banjir ?
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Terjangkitnya penyaki kulit

Diare

DBD/Malaria

Flu

Leptospirosis penyakit akibat dari kencing tikus

® 00 o

Apa sajakah ciri-ciri daerah yang rawan mengalami banjir ?
a. Terletak pada pada cekungan
b. Terletak di dekat sungai atau bantaran kali

Dampak apa sajakah yang ditimbulkan dari bencana banjir ?
a. Kehilangan harta benda dan dokumen

Rusaknya fasilitas umum, sarana dan prasarana

Kekurangan air bersih

Menyebabkan pemadaman listrik

Menimbulkan korban jiwa, bahkan kematian

f. Banjir dapat melumpuhkan jalur transportasi

® a0 o

Apakah Ibu memberikan motivasi kepada keluarga untuk
kesiapsiagaan dalam mengantisipasi kejadian alam yang menimbulkan
bencana banjir ?

00 Dooo | oo Dooes

0 00 0000 (o0 odood

1. Rencana Tanggap Darurat

No.

Pertanyaan

<
QD

Tidak

10

Apa saja rencana penyelamatan keluarga ketika banjir ?
a. Membuat rencana pengungsian/evakuasi keluarga
b. Membangun rumah tingkat, 2 lantai atau lebih

(1]

L]

11

Tindakan apa saja yang dilakukan dalam evakuasi keluarga dari
bencana banjir ?

a. Menyelamatkan anak terlebih dahulu

b. Memindahkan barang ke tempat tinggi/aman dari banjir

c. Mematikan listik dan gas

d. Mengambil tas siaga bencana

12

Tindakan apa saja dalam rencana evakuasi ketika banjir ?
a. Menetapkan rencana lokasi pengungsian
b. Menyiapkan tempat berkumpul keluarga
c. Tersedianya perahu karet
d. Adanya pelampung

13

Apabila terjadi bencana banjir, adakah kerabat/keluarga/teman yang
bersedia menyediakan tempat pengungsian sementara ?
Jikaada, siapa:...............o

O | OOOd oood
0 OO0 (DU
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14 | Apakah lbu menyediakan kotak P3K atau obat-obatan penting ? L] L]
15 | Apa Ibu mengikuti pelatihan pertolongan pertama atau P3K ? [ ] [ ]
16 | Apakah ibu mengikuti latihan dan keterampilan evakuasi ? [] [ ]
17 | Apakah Ibu memiliki akses untuk merespon keadaan darurat ? ] ]
18 | Apa sajakah yang Ibu lakukan dalam pemenuhan kebutuhan dasar saat
terjadi bencana banjir ?
a. Menyiapkan makanan siap santap yang tahan lama ] ]
b. Menyiapkan air bersih ] ]
c. Tersedianya tas dan perlengkapan siaga bencana [ ] []
d. menyelamatkan peralatan masak [ ] [ ]
19 | Apakah Ibu menyiapkan alat komunikasi alternatif seperti HP ? [ ] []
20 | Adakah alat penerangan alternatif untuk keluarga pada saat darurat ] ]
(senter/lampu/lilin) ?
21 | Apa Ibu memiliki alamat dan nomor telepon Rumah Sakit, Pemadam
Kebakaran, Polisi, PAM, PLN, dan Telkom ? ] ]
22 | Apakah Ibu memiliki akses terhadap fasilitas-fasilitas penting seperti ] ]
Rumah Sakit, Pemadam Kebakaran, Polisi, PAM, PLN, dan Telkom ?
23 | Apakah terdapat akses untuk mendapatkan pendidikan dan materi ] ]
kesiapsiagaan bencana banjir ?
24 | Apakah Ibu pernah melakukan simulasi evakuasi di keluarga ? [] []
I11.  Sistim Peringatan Bencana
No Pertanyaan Ya | Tidak
25 | Apakah lIbu mengetahui adanya sistim/cara peringatan bencana banjir ?
a. Tradisional 1 | [
b. Kesepakatan lokal ] [ ]
c. Sistim peringatan dini ] [ ]
26 | Berasal dari manakah sumber informasi peringatan bencana yang Ibu
dapat ?
a. Informasi dari media sosial [ ] [ ]
b. Polisi dan aparat keamanan [] [ ]
c. Radio L] L]
d TV 1 |
e. Media cetak 1| [
f. Masjid, mushola, langgar, gereja, kelenteng 1] O
0. Lembaga Swadaya Masyarakat seperti PMI ] ]
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h. Pengalaman pribadi

]

27

Adakah akses untuk mendapatkan informasi peringatan bencana banjir
?

[ [

IV.  Mobilisasi Sumber Daya

No.

Pertanyaan

Tidak

28

Apakah Ibu pernah mengikuti seminar/workshop/pertemuan/pelatihan
kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana banjir ?

]

29

Latihan dan keterampilan apa sajakah yang sudah Ibu kuasai ?
a. P3K
b. Evakuasi korban
c. Kepramukaan (tali temali, membuat tandu, dll)
d. Pengolahan air bersih

Ooun | Ol
o U

30

Untuk kewaspadaan keluarga terhadap kemungkinan terjadinya
bencana, apakah Ibu telah mempersiapkan ...

a. Tabungan

b. Asuransi jiwa/harta/benda

c. Tanah/rumah di tempat lain

31

Apabila terjadi bencana banjir, adakah kerabat/keluarga/teman yang
siap membantu pada saat darurat bencana banjir ?
Jika ya, siapa:.........c.oeen

32

Apakah Ibu melakukan pemantauan tas siaga bencana ?
Jika ya, berapakali: ...............

| O (DHd
) O o
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LAMPIRAN 4

HASIL UJI RELIABILITAS DAN UJI VALIDITAS

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

977

80]

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item| Scale Variance if | Corrected Item- C.ronbach's Alpha Keterangan
Deleted Item Deleted Total Correlation if tem Deleted
p_1 42.9167 521.174 .725 .976 Valid
p_2 42.9167 516.629 931 .976) Valid
p_3 43.0000 520.000 743 .976 Valid
p_4 43.0000 517.273 .862 .976) Valid
p_5 42.9167 516.629 931 .976) Valid
p_6 43.0833 519.356 .760 .976) Valid
p_7 42.9167 521.174 725 .976) Valid
p_8 43.0000 519.818 751 .976 Valid
p_9 42.8333 520.515 .824 .976) Valid
p_10 43.0000 520.000 .743 .976) Valid
p_11 43.0000 520.000 .743 .976) Valid
p_12 43.0833 519.356 .760 .976 Valid
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p_13
p_14
p_15
p_16
p_17
p_18
p_19
p_20
p_21
p_22
p_23
p_24
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p_26
p_27
p_28
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p_30
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p_33
p_34
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43.0000

43.0000

42.9167

43.0000

43.0833

43.0000

42.9167

43.0000

43.0000

43.0833

42.9167

43.0833

43.0000

43.0833

42.9167

43.0000

43.0000

42.9167

42.9167

43.0000

42.9167

43.0000

43.0000

519.818

524.000

516.629

523.091

552.811

520.000

516.629

519.818

523.091

552.811

516.629

519.356

521.455

552.811

516.629

521.455

519.818

521.174

516.629

521.455

516.629

519.818

521.455
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.751

571

931

.610

.626

.743

931

751

.610

.626

931

.760

.680

.626

931

.680

751

725

931

.680

931

.751

.680

.976

.976

.976

.976

.978

.976

.976

.976

.976

.978

.976
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.976
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.976

.976
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.976

976

976
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Valid

Tidak Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid
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p_36
p_37
p_38
p_39
p_40
p_41
p_42
p_43
p_44
p_45
p_46
p_47
p_48
p_49
p_50
p_51
p_52
p_53
p_54
p_55
p_56
p_57

p_58

43.1667

43.0833

43.0000

42.9167

43.0000

43.0833

42.9167

43.0833

42.9167

43.0000

43.0000

43.4167

42.9167
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42.9167

43.0000
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43.0000

42.9167

43.0833

43.0000

43.0000

43.4167

522.697

519.356

520.000
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523.091

552.811

516.629

536.811

516.629

517.273

521.455

540.992

522.265

516.629

521.174

519.818

521.455

523.091

521.174

519.356

520.000

517.273

538.629
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.610

-.626

931
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.676

931
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p_59
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p_65
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p_67
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p_71
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p_73
p_74
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43.5833

42.9167

43.5833

42.9167

43.5833

43.0000

42.9167

43.5833

43.0000

43.0833

42.9167

42.9167

43.5833
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43.0000
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LAMPIRAN 5

DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1. Tempat mengamankan barang

Gambar 3. Ibu rumah tangga yang
menetap ketika banjir

Gambar 5. Proses pengambilan data
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Gambar 2. Tindakan ibu rumah tangga

ketika banjir

Gambar 4. Tindakan ibu rumah tangga

ketika banjir

Gambar 6. Penyelamatan barang ketika banjir
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